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Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah).”

" Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pelitalll, 2005), 2:269.
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ABSTRAK

Auva Rofissh Audina, 2019: Penerapan Ekstrakurikuler Tahlil dalam
Menumbhkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di MIMA 29 Miftahul Ulum
Ambulu Jember.

Penerapan ekstrakurikuler di suatu lembaga sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan kreatifitas dan kecerdasan spiritual serta bakat dan minat peserta
didik. Ada beberapa faktor yang membuat kecerdasan spiritual bertumbuh seiring
dengan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di suatu lembaga, termasuk
ekstrakurikuler tahlil yang dapat membuat peserta didik mampu menumbuh
kembangkan kecerdasan spiritual yang dimilikinya.

Fokus penelitian yang diteliti pada skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual
peserta didik pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap perbuatan di
MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember? 2) Apa sga faktor penunjang dan
penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil untuk menumbuhkan kecerdasan
spiritual peserta didik pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap
perbuatan di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember?

Tujuan penelitian ini  adalah 1) Mendeskripsikan penerapan
ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik
pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap perbuatan di MIMA 29
Miftahul Ulum Ambulu Jember. 2) Mendeskripsikan faktor penunjang dan
penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil untuk menumbuhkan kecerdasan
spiritual peserta didik pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap
perbuatan di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya
adalah lapangan (fild research) dengan pemilihan subyek penelitian menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga, yaitu:
observasi, wawancara, dan dokumentas. Sedangkan analisis datanya
menggunakan model analisis Milles dan Huberman yaitu kondensasi data,
penygjian data, dan pengambilan kesimpulan. Serta keabsahan datanya
menggunakan triangulasi yaitu: triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) Penerapan ekstrakurikuler
tahlil menumbuhkan aspek kesadaran diri yang menunjukkan adanya rasa sadar
dalam diri peserta didik, rasa sadar ini dapat dilihat dari sikap peserta didik yang
sudah mulai mampu menyadari setiap perbuatan yang akan memiliki dampak
untuk dirinya. Pada aspek perenungan akan setiap perbuatan, peserta didik selalu
membiasakan dirinya untuk merenungkan hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan selama di dunia maupun akhirat. 2) Faktor penunjang ekstrakurikuler
tahlil yakni: Media teks bacaan tahlil, sarana dan prasarana, pembimbing
ekstrakurikuler yang menjadi tutor dan juga dapat menjadi motivator bagi peserta
didik. Faktor penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil yakni: Minat dari
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra tahlil yang mudah berubah-ubah, peserta
didik masih belum lancar membaca huruf Arab (al-Qur’an), guru pembimbing
ekstrakurikuler tahlil tidak hanya berfokus membimbing satu ekstrakurikuler dan
tingkat konsentrasi pesertadidik yang mudah berubah-ubah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga negara Indonesia
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk SDM yang
berkualitas dan berkarakter. Hakikat pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlag mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.’*

Adapun a-Qur’an yang merupakan sumber dari dasar ajaran Islam
yang original terdapat banyak ayat-ayat a-Qur’an baik secara langsung
maupun tidak langsung yang berbicara tentang kewajiban umat Islam
melaksanakan pendidikan. Khususnya pendidikan agama, sebagaimana firman

Allah dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 :

m‘
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! Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sstem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2012), 2.



Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.

Ayat ini memberikan anjuran tegas (tahdid) kepada umat Islam agar
ada sebagian dari umat Islam untuk memperdalam agama. Dikatakan juga
bahwa yang dimaksud kata tafaqquh fi al-din adalah menjadi seorang yang
mendalam ilmunya dan memiliki tanggung jawab dalam pencarian ilmu Allah.
Dengan demikian menurut tafsir ini dalam sistem pendidikan Islam tidak
dikenal dikotomi pendidikan.

Tujuan pendidikan Islam pada haklkatnya untuk membentuk karakter
yang harusnya ada dalam diri masyarakat Indonesia seutuhnya sebagaimana
yang yang telah tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 berbunyi:

Tujuan pendidikan nasiona adalah untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. >

Dari tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan bukan
hanya mencerdaskan dan mengembangkan potensi yang dimiliiki oleh peserta
didik namun juga menjadikan diri peserta didik seutuhnya untuk dapat
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan tujuan lain yang

tidak bisaterlepas dari tujuan pendidikan yakni dapat mengubah peserta didik

2 QS. Al-Mujadalah ayat 11.
% Redaksi Sinar Grafika , Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (No. 20 Tahun 2003)
(Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2008), 3.



menjadi orang yang memiliki akhlak yang mulia. Kriteria-kriteria tersebut
sding berkaitan satu sama lain. Dalam mengembangkan potensi yang
berkaitan dengan keimanan dan ketagwaan peserta didik yang nantinya juga
akan mempengaruhi akhlak peserta didik juga dibutuhkan ekstrakurikuler
keagamaan yang dapat membantu siswa mengembangkan potensinya
mengenai bidang keagamaan.

Salah satu cara untuk mengembangakan potensi tersebut yakni dengan
mengadakan  ekstrakurikuler  terutama dalam ranah  keagamaan.
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelgaran
tetap guna memperluas wawasan serta peningkatan dan penerapan nilai-nilai
pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai hal, seperti olah raga dan seni.
Selain itu, kegiatan ekstrakurkuler juga merupakan salah satu cara
menampung dan mengembangkan potensi siswa yang tidak tersalurkan saat di
sekolah selama proses pembelgjaran berlansung. *

Sedangkan menurut Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam
dalam buku panduan kegiatan ektrakurikuler keagamaan adalah berbagai
kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta
didik untuk mengamalkan garan agama yang diperolehnya melalui kegiatan
belgar di kelas serta untuk mendorong pembentukan pribadi sesuai dengan
nilai-nilai agama. Mengembangkan potensi tidak dapat dipungkiri lagi bahwa

pendidikan sangat penting bagi setiap individu. Terutama dengan begitu

* Noor Yanti, dkk, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka Pengembangan Nilai-
Nilai Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga Negara Yang Baik di SMA Korpri Banjarmasin”,
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 11 (Mei, 2016), 966.



pesatnya kemaguan dalam semua aspek kehidupan terutama dalam bidang
pendidikan dan sosial budaya.

Dengan menggunakan pendidikan melalui ektrakurikuler keagamaan
diharapkan generasi bangsa mampu mengikuti perkembangan zaman tanpa
meninggalkan identitasnya sebagai warga negara Indonesia yang memiliki
banyak budaya terutama budaya sebagai seorang muslim. Dan lembaga
pendidikan yang sekiranya dapat mengembangkan dan menyeimbangkan
kecerdasan spritua pada diri siswa salah satunya adalah Madrasah |btidaiyah.
Dalam hal ini, peneliti mengambil objek di MIMA 29 Miftahul Ulum yang
dipimpin oleh Bapak Sugiarno, S.Pd.l.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti memperoleh data bahwa terdapat
salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan beberapa ekstrakurikuler
yakni di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu, Jember. Di dalam ekstrakurikuler
keagamaan tersebut terdapat beberapa ekstrakurikuler yang salah satunya
adalah ektrakrikuler tahlil. Ektrakurikuler tahlil termasuk ektrakurikuler yang

jarang dijumpai di lembaga-lembaga madrasah lain.
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Artinya : Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhgirin dan
Anshor), mereka berdoa: "Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami
dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dulu dari
Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati



Kami terhadap orang-orang yang beriman.Ya Rabb Kami,
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” °

Di dalam ayat yang tertuang di atas terdapat surat dalam al-Qur’an
yang dapat dijadikan amal yang bisa diberikan kepada orang-orang yang telah
meninggal.

Tahlilan merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan setiap ada
kematian. Tahlilan diselenggarakan selama tujuh hari/ malam berturut-turut
setalh kematian seorang muslim. Dengan tujuan utama untuk mendoakan
orang yang telah meninggal dunia. Kegiatan tahlilan biasanya dipimpin oleh
seseorang yang karena ilmunya dan keshalehannya diminta danditujuk oleh
ahli waris.®

Dengan diadakannya ektrakurikuler tahlil diharapkan juga dapat
meningkatkan kecerdasan spiritul siswa. Kecerdasan spiritua adalah
kemampuan untuk memberi makna dalam setiap kegiatan melalui langkah-
langkah yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan
memiliki pola-pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya
karena Allah™.”

Daam mencerdaskan spiritua yang dimaksud, bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran diri siswa, yaitu kemampuan diri dalam menyadari
situasi, konsekwensi dan reaksi yang ditimbulkan oleh diri. Kemampuan untuk

melakukan perubahan yang lebih baik. Serta perenungan dalam akan setiap

°QS. Al Hasyr, 59 : 10.

® Sutejo Ibnu Pakar, Tahlilan- Hadiyuwan, Dzikir dan Ziarah Kubur (jl. Diponegoro Kampung
Baru Gg. Mangga No. 7: CV Aksarasatu, Mei 2015), 10-11.

’ Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (Jakarta :
Arga Jakarta Indonesia, 2001), 57.



perbuatan. Dengan ini akan membuat diri siswa lebih mengenali, menghargai
sesuatu dan menjadikan motivasi 1ebih baik.

Seperti yang telah peneliti wawancara yakni Syamsul Hadi selaku guru
ekstrakurikuler tahlil tentang mengapa kegiatan tahlil dijadikan sebaga salah
satu ekstrakurikuler yakni karena untuk menumbuhkan budaya islam
nusantara. Tidak hanya itu, juga melatih siswa di usia dini dalam memahami
toleransi beragama. Pada zaman yang cukup maju dengan ragam teknologi,
perlu adanya pengarahan stabilitas ilmu agama pada anak usia dini yaitu
mengajarkan siswa dengan mengenalkan kalimat thoyibah, salah satunya
dengan ekstrakurikuler tahlil yang ada di Madrasah yakni MIMA 29 Miftahul
Ulum maka tidak jauh kemungkinan dapat menbentuk karakter siswa yang
cerdas dalam keilmuan spiritualnya.

Di MIMA 29 Miftahul Ulum sebelumnya banyak dari peserta didik
yang tidak mampu mengikuti ekstrakurikuler lain yang diadakan di MIMA 29
Miftahul Ulum. Ha itu yang menjadi landasan bagi lembaga dalam
melaksanakan ekstrakurikuler tahlil yang diharapkan dapat menampung dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang tahlil diharapkan nantinya
ilmu yang di dapat selama mengikuti ekstrakurikuler tersebut dapat berguna
bagi peserta didik ketika sudah ada dalam lingkungan masyarakat mengingat
saat ini sudah jarang sekali anak usia dini maupun remaga yang mampu
memimpin kegiatan tahlil dan juga dapat meningkatkan kecerdasan spiritual

peserta didik. ®

8 Syamsul Hadi, Wawancara, Ambulu, 11 Mei 2019.



Sedangakan alasan peneliti meneliti tentang tumbuhnya kecerdasan
spiritual peserta didik selama berlangsungnya ekstrakurikuler tahlil karena
selama proses penerapannya pihak guru selalu berupaya untuk mengajak
peserta didik yang mengikuti ekatrakurikuler tersebut untuk selalu
menerapkan kegiatan tahlil ini untuk dapat mendoakan bahkan juga untuk
meningat bahwa seseorang yang sudah berada di alam kubur tidak bisa
melakukan atau membawa apapun selain ama ibadah serta doa dari
keluarganya sga. karena beberapa motivas itu benar-benar mampu
menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk dapat menerapkan tahlil sebagai
sarana untuk dapat mendoakan keluarga ataupun orang-orang yang mereka
kena yang sudah meninggal dunia® Alasan tersebut juga menjadi landasan
bagi peneliti untuk meneliti tentang tumbuhnya beberapa aspek kecerdasan
spiritual  yang tumbuh selama proses penerapan ekatrakurikuler tahlil.
Ektrakurikuler tahlil jarang di selenggarakan di lembagalain.

Berdasarkan paparan data di atas, maka peneliti tertarik untuk
menemukan jawaban atas apa tetang apakah ekatrakurikuler tahlil dapat
menjadi sarana peserta didik dalam menumbuhkan kecerdasan spiritualnya
melalui sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Ekstrakurikuler Tahlil
Untuk Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di MIMA 29

Miftahul Ulum Ambulu Jember” .

® Ibid., 11 Mei 2019.



B. Fokus Pendlitian
Berdasarkan konteks pendlitian di atas, maka yang akan menjadi fokus
penelitian yakni sebgai berikut:

1. Bagaimana penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada aspek kesadaran diri  dan
perenungan akan setiap perbuatan di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember?

2. Apa sgjafaktor penunjang dan penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil
untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik pada aspek
kesadaran diri dan perenungan akan setiap perbuatan di MIMA 29
Miftahul Ulum Ambulu Jember?

C. Tujuan Pen€litian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan tersebut harus mengacu pada masalah-
masalah yang telah di rumuskan sebelumnya. Adapun tujuan-tujuan yang akan
dicapal adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada aspek kesadaran diri  dan
perenungan akan setiap perbuatan di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember.

2. Mendeskripsikan faktor penunjang dan penghambat penerapan

ekstrakurikuler tahlil untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta



didik pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap perbuatan di
MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi yang akan diberikan
setelah melakukan penelitian. Kegunaan dapat diberikan berupa kegunaan
yang bersifat teortis dan kegunaan praktis. Seperti kegunaan bagi penulis,
instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus
realisis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaini adalah :
1. Manfaat Teoritik.

Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan tentang masalah
yang akan diteliti dan menjadi bahan acuan untuk penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya.

2. Manfaat Praktis.
a. Bagi Pendliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan khususnya
tentang ektrakurikuler tahlil dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual siswa.
b. Bagi Instans
1) Hasil pendlitian ini diharapkan memberikan konstribusi dalam
mewarnai nuansa ilmiyah khususnya dalam bidang riset/
penelitian.

2) Menambah koleksi literatur/refrensi di perpustakaan
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c. Bagi Seluruh warga besar lembaga MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember
1) Sebaga tambahan wawasan bagi seluruh warga MIMA 29
Miftahul Ulum Ambulu Jember khususnya guru dan siswa yang
ikut berperan dalam mengikuti ektrakurikuler tahlil dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa.
2) Sebaga bahan evaluasi dan proyeks kedepan dalam meningkatkan
kualitas sekolah terutama pada ektrakurikuler tahlil.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian penelitian di dalam judul penelitian. Yang bertujuan
agar tidak adanya kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
dimaksud dalam penelitian. Pendlitian ini mengkaji tentang “Penerapan
Ekstrakurikuler Tahlil Untuk Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik Di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu, Jember”. Sehingga terdapat
beberapa istilah pokok yang dijelaskan dan di deskripsikan dalam penelitian
ini. Definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Penerapan Ekstrakurikuler Tahlil
Penerapan dapat diartikan sebagai praktik atau pelaksanaan.’”
Sedangkan menurut pemahaman peneliti penerapan yakni sesuau hal yang

dilakukan atau dilaksanakan oleh seseorang ataupun kelompok orang.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 427.
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Ekstrakurikuler adalah salah satu kegiatan pendidikan di luar mata
pelgjaran dan pelayanan konseling untuk membantupengembangan peserta
didik sesuai dengan dengan kebutuahn, potensi, bakat dan minat mereka
melalui  kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/ madrasah.™

Menurut pemahaman peneliti ekstrakurikuler merupakan wadah
dalam menampung dan mengembangkan kemampuan-kemampuan atau
potensi-potensi  yang dimiliki peserta didik yang tidak dapat
dikembangkan didalam kelas.

Tahlil merupakan aktivitas seseorang atau kelompok (jama’ah)
yang melantunkan atau membaca kalimat thayyibah atau kalimat tahlil.
Tahlilan diselenggarakan selama tujuh hari/ malam berturut-turut setelah
kematian seorang muslim. Dengan tujuan utama untuk mendoakan orang
yang telah meninggal dunia.*?

Menurut pemahaman peneliti tahlil merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh beberapa orang untuk mendoakan seseorang yang telah
meninggal yang didalamnya terdapat bacaan-bacaan seperti surah yasin,
dan beberapa kalimah Toyyibah seperti tahmid, istighfar, tasbih dan lain

sebagainya.

! Dimas Handi Hijrah Saputra, Pentingnya Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah (Jakarta Timur:
PT Visindo Media Persada, 2016), 28.
12 1bnu Pakar, Tahlilan- Hadiyuan, 7.
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2. Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual

Menumbuhkan dapat diartikan sebagai menjadikan (menyebabkan)
tumbuh (bertambah besar, sempurna dan sebagainya). Sedangkan menurut
peneliti sendiri menumbuhkan sama halnya dengan mejadikan sesuatu hal
bertumbuh menjadi lebih besar atau tinggi.

Kecerdasan spiritual merupakan pemikiran yang terilhami oleh
dorongan dan efektivitas, keberadaan atau hidup ilahia yang
mempersatukan kita sebagai makhlik ciptaan Allah SWT.*

Menurut peneliti kecerdasan spiritual merupakan kemampuan
seseorang dalam mengaitkan apa yang terjadi dalam kehidupannya sebagai
ramhat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Ciri-cirinya adalah senang
berbuat baik, suka menolong, memiliki empati yang besar, mampu
memaafkan tanpa syarat, mampu berfikir secara luas, memiliki selera
humor dalam kehidupan, dan merasa perlu berkontribusi dalam kehidupan
manusia yang semuanya akan kembali kepada Allah SWT.

Penelitian ini meneliti tentang sesuatu hal yang dilakukan atau
dilaksanakan oleh seseorang ataupun kelompok orang dalam melakukan
ekstrakurikuler yang merupakan wadah dalam menampung dan
mengembangkan kemampuan-kemampuan atau potensi-potensi  yang
dimiliki peserta didik yang tidak dapat dikembangkan didalam kelas yang
di dalamnya meneliti tentang ekstrakurikuler tahlil yang merupakan

kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mendoakan seseorang

B Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2007), 15.
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yang telah meninggal yang didalamnya terdapat bacaan-bacaan seperti
surah yasin, dan beberapa kalimah Toyyibah seperti tahmid, istighfar,
tasbih dan lain sebagainya. Nantinya kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri
menumbuhkan  kecerdasan spiritual yang merupakan kemampuan
seseorang dalam mengaitkan apa yang terjadi dalam kehidupannya sebagai
ramhat yang telah diberikan oleh Allah SWT.

Berdasarkan definisi istilah di atas bahwa maksud judul dari
penelitian ini adalah penerapan ekstrakurikuler tahlil yang lebih
menfokuskan tentang bagaimana menumbuhkan kecerdasan spiritua
peserta didik seiring dengan diselenggarakannya ekstrakurikuler tahlil di
MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember. Bagaimana penerapan
ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual pada
aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap perbuatan peserta didik
d MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember. Alasan mengapa peneliti
mengambil dua aspek kecerdasan spiritual tersebut karena kedua aspek
tersebut yang paling menonjol di lembaga tersebut. Serta mencari apa sgja
faktor penunjang dan penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil untuk
menumbuhkan kecerdasan spiritual pada aspek kesadaran diri dan
perenungan akan setiap perbuatan peserta didik di MIMA 29 Miftahul

Ulum Ambulu Jember.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Format
sistematika pembahasan deskriptif naratif. Bukan seperti daftar isi.**

Skripsi ini terdiri dari lima bab, secara garis besarnya adalah sebagai
berikut:

Bab satu Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis idtilah, dan
sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai pengantar penelitian serta
memfokuskan penelitian yang akan diteliti dan dan penjelas judul penelitian
yang diangkat peneliti pada bab berikutnya.

Bab dua merupakan Kaian Kepustakaan yang terdiri dari kaian
terdahulu yang memuat peneltian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini dan kajian teori di sini memaparkan tentang penerapan
ekstrakurikuler tahlil dalam menigkatkan kecerdasan spiritual peserta didik.
Bab ini berfungsi untuk landasan teori pada bab berikutnya yang menganalisis
data yang diperoleh.

Bab tiga merupakan penyajian metode penelitian yang digunkan oleh
peneliti. Di dalamnya berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penedlitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
terahir adalah tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Bab ini

berfungsi sebagai landasan metode penelitian dalam mengerjakan pada bab

“Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis limiah (Jember: IAIN Jember Press,2018 ), 48.
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empat sehingga peneliti hanya pedoman pada metode penelitian yang ditulis
pada bab tiga.

Bab empat merupakan penyagjian data dan analisis yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek
penelitian, penygjian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan
temuan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang
diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya berisi
kesimpulan dan saran-saran. Bab ini untuk memberikan gambaran dari hasil
penelitian berupa kesimpulan. Dengan kesimpulan ini akan dapat membantu

makna dari penelitian yang telah dilakukan.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu
Penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini
adalah sebagal berikut:

1. Zainun Nash (2017), Pembelajaran ASWAJA dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Sswa di Sekolah Menengah Pertama Satya Dharma
Yayasan Pendidikan WAHID HASYIM Balung-Jember. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa 1) Perencanaan pemblgaran Aswga di SMP
Satya Dharma ini dilakukan dengan menempuh jalan musyawarah. 2)
Pelaksanaan pembelgaran Aswaga yaitu dilaksanakan pada saat proses
pembelgaran itu berlangsung dengan cara menerapkan dua metode pada
saat pembelgaran yaitu metode ceramah dan metode tanya jawab. 3)
Evaluas pembelgaran Aswaja yakni kepala sekolah, waka kurikulum dan
dewan guru melakukan musyawarah tiap bulan dan akhir semester yang
bertujuan melihat apakah pada pelaksanaan pembelgaran tersebut sudah
sesual dengan perencanaan yang ditetapkan pada awa tahun dan apakan
masih ada kendala dalam penyampaian materi.

Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Subyek penelitian dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yakni reduksi

16
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data, penygjian data dan verifikasi. Keabsahan data menggunakan
triangulasi.
. Diah Ayu Rachmadani, (2018) Penerapan Kegiatan Ekstrakurikuler KISS
(Kgjian Idam Sswa Sswa) dalam Menumbuhakan Pemahaman
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : 1) Pelaksnaan kegiatan ekstrakurikuler KISS dalam menimbulkan
pemahaman PAI terkait agidah dan Akhlag yaitu melalui penanaman nilai
ketauhidan yang ada dalam materi kagian seperti asmaul husna. 2)
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler KISS dalam menumbuhkan
pemahaman pendidikan agama Islam terkait ibadah, yaitu melalui kajian
Islam taitu tentang masalah-masalah ibadah. 3) Faktor pendukung
pelaksanaan kegiatan ektrskurikuler KISS yaitu adanya dukungan dari
pihak sekolah, sarana prasarana yang memadai seperti wifi sekolah dan
buku perpustakaan, kemudian minat atau antusias siswa yang tinggi.
Teknik pengumpulan data mengguanakan observasi terus terang
atau tersamar-samar dan observasi partisipasi pasif, wawancara semi
terstruktur dan dokumentasi analisis data yang dilakukan dengan langkah
pengumpulan data, reduksi data, penygjian data, dan kesimpulan.
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian fild research. Keabsahan data dilakukan dengan

menggunakan tringulasi sumber dan triangulasi teknik.
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3. Sudarsih, (2017), Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui
Ekstrakurikuer Hadrah di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa
Cindogo Kecamatan Tapen Kabupaten Bodowoso Tahun Pelajaran
2016/2017. Hasil penelitian ini  menunjukkan: 1) Pelaksanaan
ekstrakurikuler hadroh di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Desa Cindogo
Kecamatan Tapen Kabupaten Bodowoso Tahun Pelgjaran 2016/2017 yaitu
diikuti oleh 14 siswa campuran putra-putri dari kelas [11-VI dimana
runtutan acara pada setiap latihan adalah pembukaan, pemberian vokal dan
materi tabuhan, pembacaan sholawat (penggarapan lagu), dan penutup
pada materi vokalnya siswa digiarkan untuk mampu menguasai sholawat
julus, mahallul giyam, dan lagu sunan. 2) Nilai-nilai karakter yang di
dalam kegiatan Ekstrakurikuler hadrah di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum Desa Cindogo Kecamatan Tapen Kabupaten Bodowoso Tahun
Pelgjaran 2016/2017 yaitu relijius, tanggung jawab, disiplin, mandiri,
santun, peduli, percayadiri, kreatif, baik adil, toleransi, dan cinta damai.

Analisis data menggunakan reduks data, penyagjian data dan
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara tidak terstruktur, observas partisipatif dan
dokumentasi.

4. Nurul Mujazanah (2017) Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam

Mengembangkan Bakat Siswa di SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun
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Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
ekstrakurikuler keagamaan di SD Ta’mirul Islam Surakarta dalam
mengembangkan bakat siswa antara lain: 1) Pelaksanaan ekstrakurikuler
murrotal dan tilawah, seleksi, bertujuan untuk mengelompokkan murid
yang berbakat tilawah dan murrotal. 2) Pelatihan ekstrakurikuler murrotal
dan tilawah dilatih oleh Guru SD Ta’mirul Islam Surakarta selama 1
semester. 3) Evaluas dan penilaian dilakukan di akhir semester.
Sedangkan pelaksanaan ekstrakurikuler rebana yakni: 1) Pendaftaran,
peserta ekstrakurikuler tilawah adalah kelas 3,4 dan 5. 2) Pelatihan
meliputi: pengenalan dan penggunaan alat rebana 3). Penilaian, dilakukan
di akhir semester. Dilakukan berdasarkan progres yaitu perbandingan
kemampuan dengan keaktifan murid.

Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber sedangkan
analisis datanya menggunakan reduks data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif . Adapun tekik pengumpulan data dengan menggunakan metode

observasi, wawancara dan dokumentasi.

Tabd 2.1
Per samaan dan Perbedaan Penelitian
No | Namadan Judul Penedlitian Per samaan Perbedaan
1 | Zainun Nasih (2017), a. Mendliti tentang cara Penelitianini lebih

Pembelgjaran ASWAJA dalam
Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Siswadi Sekolah
Menengah Pertama Satya
Dharma Y ayasan Pendidikan
WAHID HASYIM Balung-

meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa.
b. Subyek penelitian dengan
teknik purposive sampling.
c. Keabsahan data
menggunakan triangulasi.

memfokuskan pada
pembelgjaran ASWAJA
dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual
siswa sedangkan
penelitian yang
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Jember.

d. mendeskripsikan tentang
peningkatan kecerdasan
spiritual siswa.

dilakukan saat ini
meneliti tentang
ekstrakurikuler tahlil
dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual
peserta didik.

Diah Ayu Rachmadani (2018)
Penerapan Kegiatan
Ekstrakurikuler KISS (Kagjian
Islam Siswa Siswa) dalam
Menumbuhakan Pemahaman
Pendidikan Agama ldlam di
Sekolah Menengah Atas Negri
1 Jenggawah Jember Tahun
Pelgjaran 2017/2018.

a. Mendliti tentang
ekstrakurikuler yang
berkaitan dengan kegamaan

b. Pendekatan dalam penelitian
ini menggunakan kualitatif
deskriptif

c. jenis penelitian fild riserh.

d. Keabsahan data
menggunakan triangulasi.

e. mendeskripsikan tentang

Penelitian ini meneliti
tentang ekstrakurikuler
KISS dalam
menumbuhkan
pemahaman pendidikan
agamaisam di SMP
sedangkan peneitian
saat ini yakni tentang
penerapan
ekstrakurikuler tahlil

kegiatan eekstrakurikuler dalam meningkatkan
yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual
kedengan keagamaan. siswa.
Sudarsih (2017), Internalisasi  a. mendliti tentang Penelitian ini meneliti
Nilai-Nilai Pendidikan ekstrakurikuler yang tentang internalisas

Karakter Melalui
Ekstrakurikuer Hadrah di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum Desa Cindogo
Kecamatan Tapen Kabupaten
Bodowoso Tahun Pelgjaran
2016/2017.

berkaitan dengan kegamaan

b. Penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan
kualitatif

c. Keabsahan data menggunakan
triangulasi.

d. mendeskripsikan
ekstrakurikuler yang
berkaitan dengan keagamaan.

Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Melalui
Ekstrakurikuer Hadrah
sedangkan penelitian
saat ini meneliti tentang
penerapan
ekstrakurikuler tahlil
dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual
siswa.

Nurul Mujazanah (2017)
Pelaksanaan Ekstrakurikuler
Keagamaan Dalam
Mengembangkan Bakat Siswa
di SD Ta’mirul Islam Surakarta
Tahun Ajaran 2017/2018.

a. meneliti tentang
ekstrakurikuler keagamaan

b. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif

c. Keabsahan data menggunakan
triangulasi.

d. mendeskripsikan tentang
ekstrakurikuler keagaamaan.

Penelitian ini meneliti
tentang ekstrakurikuler
keagamaan dalam
mengembangkan bakat
siswa sedangkan
penelitian saat ini
meneliti tentang
penerapan
ekstrakurikuler tahlil
dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual
siswa.
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Dilihat dari kagjian terdahulu di atas, maka posisi penelitian ini yaitu
terletak pada penerapan ektrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan
spiritual peserta didik sehingga berdampak pada tumbuhnya beberapa aspek
kecerdasan spiritual peserta didik. Karena penelitian terdahulu lebih
menekankan pada ekstrakurikuler yang berkaitan dengan keaagamaan serta
pengembangan bakat dan minat pesertadidik.

B. Kajian Teori
1. Penerapan Ekstrakurikuler Tahlil
a. Pengertian Ekstrakurikul er

1) Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam
pelgjaran tetap guna memperluas wawasan serta peningkatan dan
penerapan nilai-nilai pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai
hal, seperti olah raga dan seni. Selain itu, kegiatan ekstrakurkuler
juga merupakan merupakan salah satu cara menampung dan
mengembangkan potensi siswa yang tidak tersalurkan saat di
sekolah selama proses pembel gjaran berlansung.*®

2) Tujuan Ekstrakurikuler Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang
Kegiatan Ekstrakurikuler ayat (2) yaitu: Kegiatan Ekstrakurikuler
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potens,
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian

peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian

> Noor Yanti, dkk, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka Pengembangan Nilai-
Nilai Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga Negara Yang Baik i SMA Korpri Banjarmasin ”,
jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 11 (Mei, 2016), 966.
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tujuan pendidikan nasional.’® Selain itu ekstrakurikuler sebagai

bagian dari kebijakan pendidikan secara menyeluruh yang

mempunyai juga pokok:

a) memperdalam dan memperluas pengetahuan siswva

b) mengena hubungan antara berbagai mata pelgjaran

c) menyalurkan bakat dan minat

d) melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.*’

Keempat hal tersebut juga dapat membantu melengkapi

upaya pembinaan manusia seutuhnya dalam arti:

a) Beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa

b) Berbudi pekerti luhur

¢) Memiliki pengetahuan dan keterampilan

d) Sehat jasmani dan rohani

€) Berkepribadian mantap dan mandiri

f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
selai itu tujuan ekstrakurikuler juga untuk lebih mematapkan
pendidikan kepribadian dan untuk lebih mengaitkan antara
pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikulum dengan

keadaan dan kebutuhan lingkungan.™®

1® Depdikbud , petujuk Pelaksanaan Ekstrakurkuler sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswan
(Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998 ), 22.

Y Ibid., 22.

8 |bid., 23.
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3) Vis Kegiatan Ekstrakurikuler

4)

Vis kegiatan ekstrakuler adalah berkembangnya potensi,
bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan
kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga
dan masyarakat.*®
Misi Kegiatan Ekstrakurikuler

Mis kegiatan ekstrakurikuler di antaranya adalah seperti
yang tertulis berikut:

a) Menyediakan sgjumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat
mereka.

b) Menyelengarakan kegiatan yang memberikan kesempatan
peserta didik mengespresikan diri secara bebas melalui
kegiatan madiri dan aatau kelompok.®

Mis kegiatan ekstrkurikuler tersebut menyatakan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler ini adalah sebuah kegiatan yang dapat
dipilih oleh peserta dengan kebutuhan, potensi, dan minat mereka.
Sesual dengan kebutuhan, potensi, dan meinat mereka. Sesual
dengan kebutuhan berarti peserta didik berhak untuk memilih
kegiatan ekstrakurikuler yang ia minati sesuai dengan kelonggaran

waktu yang mereka miliki.

9 hid., 28.
2 |bid., 29.
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Kegiatan ekstrakurikuler dapat disesualkan dengan
kebutuhan para peserta didik, karena bersifat tidak mengikat dan
tidak berhubungan dengan pendapatan nilai layak pelgaran yang
diselenggarakan oleh sekolah.?*

Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler

Berikut berapa fungsi pentig kegiatan-kegiaan ekstrakurikuler.

a) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan kreatiavitas peserta didik
sesua dengan potensi, bakat dan minat mereka.

b) Sosial, vyatu fusngsi kegiaan ekstrakurikuler — untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosia
pesertadidik.

c) Rekreatif, yaitu fungs kegiatan ekstrakurikuler —unruk
mengembangkan  suasana rileks, mengembirakan dan
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses
perkembangan.

d) Persigpan Kkarir, yaitu fungs kegiaan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.*

Kegiatan esktrakurikuler memang memiliki fungsi yang

sangat penting bagi peserta didik, tidak sga dari  segi

2 |bid., 31.
2 |bid., 31.
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pengembangan potensi sgja akan tetapi merambah pada keuntungan

keuntungan yang akan mereka dapatkan kelak dikemudian hari.”®

Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler

Ada beberapa prinsip dalm kegiatan ekstrakurikuler seperti
yang tertulis berikut”

a) Individual, yaitu rinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesual
dengan potensi, bakat dan minat masing-masing peserta didik.

b) Pilihan, yaitu prinsipkegitan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela oleh epserta didik.

c) Kaeterlibatan aktif, yaiu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
menuntu keitkut sertaan peserta didik secara penuh.

d) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam
suasana yang disukai dan menggembirakan pesertadidik.

e) Etos kerja, yatu prinsp kegiatan ektrakurikuler yang
membangun semangant peserta didik untuk bekerja dengan baik
dan berhasil.**

Format kegiatan ekstraurikuler

Ada beberapa macam format kegiatan yang dapat diterapkan
dalam kegatan ekatrakurikuler, misalnya seperti berikut:

a) Individual, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti

pesertadidik secara perorangan.

3 |bid., 33.
2 |bid., 33-34.
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Kelompok, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti
oleh kelompok-kelompok peserta didik.

Klasikal, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh
pesertadidik dalam satu kelas.

Gabungan, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuiti
pesertadidik antar kelas/ antar sekolah.

Lapangan, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti
seorang atau sgumlah peserta didik melalui kegiatan di luar

kelas atau kegiatan lapangan.®

Faktor Penunjang Ekstrakurikuler

Ada beberapa faktor penunjang yang mempengaruhi

penerapan eksrakurikuler yakni:

a)

b)

d)

Sarana dan prasarana, yaitu segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagal aat yang men;j adi penunjang utama
terselenggarakannya suatu kegiatan.

Memiliki managemen pengel olaan kegiatan yang bagus.
Adanya semangat pada diri siswa untuk lebih aktif dalam
mengikuti ekstrakurikul er

Adanya komitmen dari kepala sekolah, guru dan peserta didik
itu sendiri.

Adanya tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat dalam

penyelenggaraan ekstrakurikuler.?®

5 |bid., 34.
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Ada juga pendapat lain tentang faktor penunjang
ektrakurikuler yakni Dalam pengembangan dan kegiatan program
ekstrakurikuler keagamaan tentu tidaklah mudah ha ini di
karenakan banyak faktor yang mendukung dan menghambat
program tersebut. Adapun faktor program ekstrakurikuler
keagamaan adalah sebagai berikut: Tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai, Memiliki manajemen pengelolaan yang
baik dan Adanya komitmen dari kepala sekolah dan guru.”’

Faktor Penghambat Ekstrakurikuler

a) Adanya sarana dan prasarana yang kurang memadai.

b) Dalam pengelolaan kegiatan cenderung kurang terkoordinir
dengan baik

c) Peserta didik kurang responsif dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler

d) Tidak ada kerja sama yang baik antara kepala sekolah, guru dan
pesertadidik dalam menyelenggarakan ekstrakurikuler

€) Kurang adanya tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat
dalam penyelenggaraan ekstrakurikuler.?®

Ada pendapat lain tentang faktor penghambat dari program
kegiatan ekstrakurikuler adalah: Kurangnya disiplin  dalam

pel aksanaan, Dalam pengelolaan cendrung kurang terkoordinir dan

%% |bid., 46.

%’ Ujang Mulkati, “Manajemen Ekstrakurikuler Keagamaan di MAN 2 Kota Bengkulu”, Vol. 3,
No. 1 (April 2018), 66.
*® Hijrah Saputra, Ekstrakurikuler di Sekolah, 46.
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Tidak adanya kerjasama dengan guru yang lain, sehingga
pelaksanaan dan tanggung jawab diserahkan sepenuhnya kepada
guru pembimbing kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.?

b. Pengertian Tahlil

Tahlil berasal dari kata hallala, yuhallilu, tahlilan yang Artinya
membaca kalimat laa ilaaha illalah. Sedangkan tahlilan itu bisa
dikatakan suatu kegiatan membaca kalimat toyyibah seperti tahmid,
istighfar, tasbih dan lain sebgaianya yang dilaksanakan dalam suatu
majlis atau perkumpulan masyarakat dan dibaca secara bersama-sama
denganinti bacaannya adalah kalimat laailaaha illallah.*

Tahlilan merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan setiap
ada kematian. Berkumpul untuk melakukan tahlilan merupakan tradisi
yang telah diamalkan secara turun temurun oleh umat islam mayoritas
Indonesia. Meskipun format acaranya tidak digjarkan langsung oleh
Rasulullah namun kegiatan tersebut dibolehkan karena tidak satupun
dari kegiatannya yang bertentangan dengan agjaran Islam, misanya
membaca Y asin, Tahlil, Tahmid, Tasbih, dan semacamnya. Karena itu
pelaksanaan tahlilan secara esensid merupakan perwujudan dari
tuntunan Rasulullah SAW. 3 Tahlilan diselenggarakan selama tujuh

hari/ malam berturut-turut setelah kematian seorang muslim. ** Namun

% Mulkati, “Manajemen Ekstrakurikuler”, 66.

% KH. Muhammad Hasyim Asy’ary, Risalah Ahlussunnah Waljama’ah (Jakarta: LTM PBNU
dan Pesantren Cianjur,2001 ), 128.

31 KH. Muhyiddin Abdsshomad, Hujjah NU Akidah-Amaliyah-Tradisi (Jember : PP Nurul Islam
dan “Khalista” Surabaya, Juni 2014), 95.

% | bnu Pakar, Tahlilan- Hadiyuan, 10-11.
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selain hari ke 7 meninggalnya seseorang. Alasan mengapa dilakukan
selama 7 hari meninggalnya seseorang yakni arena manusia dapat
menghitung jumlah hari ada 7 dalam satu minggu. Dan bagi yang
memehami al-Qur’an akan tahu bahwa langit dna bumi itu ada 7 lapis
serta laut samudra yang terluas, sungai-sungai terpanjang dan gunung-
gunung tertinggi di duniaitu berjumlah 7 serta ada berbagai anggapan
mengapa jumlah tahlil 7 hari.®

Ada juga yang melaksanakannya pada hari ke 40, 100 bahkan 1
tahun setelah meninggal nya seseorang. Alasan mengapa melaksanakan
tahlil di hari ke-40 setelah meninggalnya seseorang karena 40 hari
pertama di dalam kandungan adalah awal terbentuknya calon/bakal
janin. Sedangkan usia 40 hari ketiga adalah awal ditiupkan ruh atau
kehidupan ke dalam janin manusiamasa iddah (penantian) bagi
seorang istri yakni ketika sudah ditinggalkan suaminya karena kematian
adalah 100 hari. Maka sah lagi bagi seorang istri untuk melakukan
perikahan yang baru.**

Setelah melakukan tahlilan biasanya orang-oang yang mengikuiti
tahlil diberi sgjian makanan yang biasa disebut berkat atau berkah yang
dalam kosa kata arab disebut barokah. Sgjian makanan yang disgjikan

oleh keuarga atau ahli waris kepada jama’ah tahlilan diharapkan

3 |bid., 10.
% |bid., 11.
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memberikan pelengkap dari semua bacaan dan doa yang dipanjatkan
selamatahlilan.®

Dengan tujuan utama untuk mendoakan orang yang telah
meninggal dunia. Kegiatan tahlilan biasanya dipimpin oleh seseorang
yang karena ilmunya dan keshal ehannya diminta dan ditunjuk oleh ahli

waris. %

Lo &2 & & .

B0 oy b 52N S0a B e 106 Lo e b o 81 ] ey &
S Ll e e :?:f S3los oy +Spe Jels ;;;i 3 i N s;{yi Pty
Gl 5y o a0, il SR
Artinya : Dari sahabat Ma’qal bin Yasar r.a bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda : surah yasin adalah pokok dari Al-Qur’an, tidak
dibaca oleh seseorang yang mengharap ridho Allah kecuali
diampuni dosa-dosanya. Bacakanlah surah yasin kepada
orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian. (H.R.

Abu Dawud dil )

Dari riwayat hadist diatas dapat disimpulkan bahwa pembacaan
su rat yasin dapat dibacakan kepada orang-orag yang meningga yang
dapat membantunya selamadi alam kubur.

2. Kecerdasan spiritual
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual (SQ)

ESQ (Emotional and Spiritual Quotient) merupakan jenis-jenis
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia salah satunya adalah Spiritual
Quotient atau yang sering juga disebut kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah

% |bid.,12-13.
% |bid., 7
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dalam setiap perilaku dan kegiatan, melalui Ingkah-langkah pemikiran
yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan
memiliki pola pemikiran ketauhidi (integralistik), serta prinsip “hanya
karena Allah”. %’

Sedangkan menurut menurut Danah Zohar dan lan Marshall
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk memecahkan persoalan
makna atau nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ adalah landasan yang
diperlukan untuk menfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan SQ
merupakan kecerdasan tertinggi bagi manusia.®

Ada banyak perspektif tentang kecerdasan spiritual. Ada yang
beranggapan bahwa kecerdasan spiritua merupakan kemampuan jiwa
untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan sisi positif dan mampu
memberikan makna spiritual dalam setiap perbuatan. Kecerdasan
spiritual ini akan membuat orang lebih mengenali diri sendiri dan
lingkungannya dar dan perfikir dari sudut pandang yang positif
sehingga orang yang memiliki kecerdasan spiritual mampu untuk
bertindak bijaksana dan mampu memaknai kehidupan. Orang yang
memiliki kecerdasan spiritual ini mampu membentuk dirinya menjadi

pribadi yang utuh, mandiri, mampu melihat kegagalan, cobaan serta

% Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan, 57.
% Danah Zohar dan Marshall, SQ(Kecerdasan Spiritual ) (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), 4.
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penderitaan dari sisi positif sehingga mampu melihat makna dari setiap
kejadian yang menimpanya.*

Sedangkan menurut perspektif islam SQ sendiri Iebih berpusat
pada golb (hati). Kesadaran atau dzikrullah sebagai salah satu pintu
hati, merupakan cahaya yang mmeberikan jalan terang, membuka
kasyaf (tabir) antara manusia dan Allah. Jika manusia telah berbuat
salah terhadap Allah, maka ia harus segera bertaubat dan memohon
ampunan-Nya dengan istighfar. Begitu halnya, jika manusia berbuat
salah kepada sesama manusia, maka ia harus memohn maaf, bertaubat,
dan selalu berdzikir untuk mengingat Allah, supaya selalu ingat bahwa
manusia merupakan makhluk yang lemah, tidak ada yang paling kaya,
kuat dan berkuasa, melainkan hanya Allah semata.*

Inti dari banyak pendapat tersebut tentang kecerdasan spiritual
yakni kecerdasan yang dimiliki oleh setigp manusia yang mampu
mendekatkannya dengan sang pencipta.

Tahap-Tahap Perkembangan K ecerdasan Spiritual

Terdapat beberapa tahapan dalam proses perkembangan
spiritual yakni sebagai berikut:

1) Tahap masa kanak-kanak 0-3 tahun: kepercayaan eksistensial yang
tak terdiferensiasi (primal faith). Tahap ini adalah tahap dimana

rasa percaya yang belum terdeferensiasi dikarenakan

¥ Darmadi, Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Dalam Cakrawala Pendidikan Isam
(Indonesia: guepedia, 2017), 19.

Olbid., 27.
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a) Ciri disposis praverbal s bayi terhadap lingkungan yang
belum dirasakan dan disadari sebagai hal yang terpisah dan
berbeda dengan dirinya.

b) Daya-daya seperti kepercayaan dasar, keberanian, harapan dan
cinta serta daya-daya lawannya belum dibedakan lewat proses
pertumbuhan, melainkan masih saling tercampursatu sama lai
dalam suatu keadaan kesatuan yang samar-samar.

Cc) Mendasari serta meresapi (baik itu positif maupun negatif)
dalam segala hal yang timbul kemudian selama perkembangan
kepercayaan eksistensial.**

Tahap pertengahan balita 3-7 tahun: kepercayaan intulitif-
proyektif. Pada usia ini daya imgjinasi dan gambaran dunia naka
sudah berkembang. Meski anak belum mampu berfikir secara
logis, sehingga masih memiliki perspektif yang egosentris. Artinya
naka belum mampu membedakan dan memisahkan antara
perspektifnya dengan perspektif orang lain.**

Tahap pertengahan masa kanak 7-12: kepercayaan mitis-harfiyah.

Pada usiaini anak sudah memiliki cara berfikir yang konkret. Pada

tahap ini sudah mampu melihat kategori sebab-akibat, ruang dan

jugawaktu.®

Tahap remga 12-20 tahun: kepercayaan sintesis-konvensional.

Pada tahap ini anak telah mencapa taraf perkembangan yang

4! Safaria, Spiritual Intellegence, 62.

“2 1bid.,63.
“bid.,64.
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bersifat operas formahl dimana anak mulai mampu mengambil
alih pandangan-pandangan orang lain menurut pola pribadi secara
timbal balik. *

Tahap remaja akhir sampai dewasa awal 20-35 tahun: kepercayaan
individuatif-reflektif. Pada tahap ini pola kepercayaan individuatif
dan refektif diandai dengan munculnya reflektif kritis atas seluruh
pendapat, keyakinan, dan nilai-nila religius yang ulunya
dipegangnyasebagai sebuah prinsip. Pada tahap ini pribadi
memiliki einginan untuk menjadi diri yang autetik dan mandiri
dlam mengambil dan menentukan pilihan hidup dan segala hal
yang berkaitan dengannya.*

Tahap dewasa 35-44 tahun: kepercayaan eksisstensia-konjungtif.
Pada tahap ini ditandal dengan terjadinya sistem pandangan hidup
kaku dan rigit menjadi lebih fleksibel, lentur dan kembali samar-
samar.*®

Tahap dewasa akhir 45-mati: kepercayaan yang mengacu pada
universalitas. Pada tahap ini kepercayaan eksistensial |ebih mengau
pada universalitas spiritual. Pribadi melampaui segala tingkatan
paradoks dan polaritas. Karena gaya hidupnya langsung berakar
pada kesatuan dnegan sang pencipta. Dimana individu berhasil

lepas secara utuh dari egoisme (kepentingan-kepentingan pribadi)

* |bid., 64.
*1bid., 65.
“ 1bid., 66.
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dan semata-mata mengabdikan diri pada kehendak dari sang maha
kuasa.*’

Tujuan Pengoptimalan Kecerdasan Spiritual.

Pendapat tentang tujuan pengoptimalan kecerdasan siritual
dikemukakan oleh Al-Ghazali. Istilah kecerdasan spiritual disama
artikan dengan kecerdasan Qabiyah. Menurutnya tujuan puncak
ecerdasan spiritual atau keerdasan Qalbiyah adalah mencapai tazkiyah
al-nafs (penyucian jiwa) yang optimal dengan keuletan melaksanakan
ar-riyadhah (latihan-latihan  spiritual).®® Tazkiyah al-nafs adalah
membersihkan dan menyucikan diri dari sifat-sifat tercela dan
menumbuhkan serta memperbaiki jiwa dengan sifat-sifat terpuji.*
Adapun tujuan lebih rinci tentang tujuan tazkiyah al-nafs adalah
sebagal berikut:

1) Untuk membentuk manusia yang bersih agidah, suci jiwa, luas
ilmu dan seluruh aktifitas ibadah.

2) Membentuk manusia berjiwa suci, berakhlakul karimah, dalam
pergaulan sesamanya yang sadar akan tugas, tanggung jawab, hak
dan kewajibannya dalam mengarungi kehidupan di dunia.

3) Membentuk manusia yang berjiwa sehat dan jauh dael sifat tercela.

4) Membentuk manusia yang berfikiran sehat dan optimistik,

futuristik dlam kehidupan.®

4" 1bid., 66.

“8 Darmadi, Kecrerdasan Spiritual, 41.

“bid., 46.
%0 |bid., 42.



d.

36

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa spiritualisasi Islam
adalah berhubungan dengan konsep pendidikan jiwa yang sangat
berkaitan dengan soal akhlak serta berfungs dan bertujuan untuk
membentuk manusia yang berakhlak mulia, beriman dan bertagwa
kepada Allah serta memiliki kekuatan spiritual yang tinggi dalam
hidup.>*

Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nilai. Menurut Zohar dan
Marshall aspek-aspek kecerdasan spiritual mencakup hal-hal berikut:
1) Kemampuan bersikap fleksibel. Kemampuan untuk bersikap

adaptif secara spontan dan aktif, memiliki pertimbangan yang
dapat dipertanggung jawabkan di saat menghadapi beberapa
pilihan.

2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi. Kemampuan individu untuk
mengetahui batas wilayah yang nyaman untuk dirinya, yang
mendorong individu untuk merenungkan apa yang dipercaya dan
apa yang dianggap bernilai, berusaha memperhatikan segaal
macam kejadian dan peristiwa dengan berpegang pada agama yang
diyakininya.

3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.

Kemampuan individu dalam menghadapi penderitaan dan

1 |bid., 42.
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menjadikan penderitaan yang dialami sebagai motivasi untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik dikemudian hari.52
Kemampuan untuk mengadapi dan melampaui rasa sakit.
Kemampuan individu dimana disaat dia mengalami sakit, ia akan
menyadari keterbatasan dirinya, dan menjadi lebih dekat dengan
tuhan yang akan memberikan kesembuhan.

Kualitas hidup yang dialami oleh visi dan nilai-nilai. Kualitas
hidup individu yang didasarkan pada tujuan hidup yang pasti dan
berpegang pada nilai-nila yang mampu mendorong untuk
mencapai tujuan tersebut.

Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak yang tidak
perlu. Individu yang mempunyai kecerdasan spritua tinggi
mengetahui bahwa ketika dia merugikan orang lain, maka berarti
dia merugikan dirinya sendiri sehingga mereka enggan untuk
melakukan kerugian yang tidak perlu.

Berfikir secara holistic. Kecenderungan individu untuk melihat
keterkaitan berbagai hal.

Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar.

Menjadi pribadi mandiri. Kemampuan individu yang memiliki
kemudahan untuk bekerja melawan konvens dan tidak tergantung

pada orang lain.>®

%2 |bid., 48.
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Selain Zohar da Marshall ada juga pendapat dari Agus

Ngermanto yang mengungkapkan aspek kecerdasan spiritual yakni:

1) Kesadaran diri. Kemampuan diri dalam menyadari situas,

konsekwens dan reaksi yang ditimbulkan oleh diri.

Pendapat lain tentang kesadaran diri adalah kemampuan
manusia untuk memahami dirinya seniri yang memungkinkan dia
menempatkan diri di daam waktu (masa kini, masa lampau
ataupun masa depan). Dengan demikian ini, dia selalu bisa
merencanakan tindakan-tindakan masa depannya sesuai dengan

firman Allah:

- Ao . ged Cgee fge
(D) Oskeis g S5 bl o) Al 142505
Artinya: Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa

yang kamu kerjakan.>
Kesadaran kita terhadap waktu dan arah tujuan yaitu
akhirat, harus dimanifestasikan dalam bentuk rencana-rencana
yang nyata Kemudian rencana itu dilaksanakan dengan
mengerahkan potensi-potensi yang kita miliki. Selama proses
pelaksanaan itu, tidak sedikitpun hatinya terlepas dari misi dan

tanggung jawabnya karena di dalam hatinya selalu ada semacam

%3 |bid., 49.

> QS. Al-Hasyr ayat 18.
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kesadaran yang hakiki, yaitu perasaan selau disaksikan dan
diawasi oleh Allah SWT, sebagaimana sabda Rasulullah SAW.>

Kesadaran itu berupa penghayatan untuk mengisi dan
mamuliakan kualitas dan makna hidup seorang muslim. Bertambah
sadar penghayatan terhadap makna kehadiran dan kesaksian Allah
terhadap dirinya, maka bertambahlah kualitas dirinya untuk
mengisi hidup yang bermakna.

Kemampuan menempatkan diri dalam dimensi waku dna
dunia batin, memberi cinta dan kepekaan untuk menangkap sinyal -
sinya moral, melihat kebenaran, melihat keindahan, dan
memotivasi diri ke arah yang ideal. Sehingga, untuk memperoleh
kesadaran makna hidup, harus dicari oleh dirinya sendiri. Tidak
mungkin orang lainyang menyodorkan makna hidup dalam dirinya.
Dia adalah manusia yang bebas menentukan dan memberi
penilaian serta apresiasi terhadap makna hidupnya sendiri.

Demikian dari hasil mengamati dan menempatkan diri sgja
tidaklah cukup dilihat dari kacamata filsafat moral. Karena dalam
menangkap makna hidup secara indrawi, harus selalu substantif,
direkam dan dijadikan satu konsep diri yang jelas sebagai rujukan
sikap dan perilakunya yaitu melalui kesadaran untuk selalu

berdzikir dan menghidupkan hatinya hanya kepada Allah SWT.>®

>> Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah , 161.

**|bid., 162.
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Kemampuan untuk melakukan perubahan yang lebih baik. Ini akan
menuntut kKita melakukan secara jujur apa yang harus kita tanggung
demi perubahan itu dalam bentuk energi dan pengorbanan.
Perenungan akan setiap perbuatan. Dengan ini akan membuat diri
kita menjadi lebih mengenali, menghargai yang menjadikan
sesuatu menjadi lebih baik.

Kelebihan manusia diantara makhuk lainnya adalah
kemampuannya untuk merenung, yaitu berpikir secara radikal
(radix = akar) mendasar. Sehingga, dia menemukan sebuah
pertanyaan abadi yang akan menggiring dirinya kepada sikap arif
dan bijaksana. Dia belgjar mempertanyakan dirinya dalam berbagai
hubungan yang mencakup dimensi waktu, dimensi sosial, dimensi
peran, sampal pada dimens spiritual. Dia mempertanyakan tujuan
dari semua ini. Seluruh perbuatan, pencapaian, dan peran yang
dimainkannya itu, akhirnya untuk diabdikan kepada siapa?>’

Merenung berarti melakukan konsentrasi untuk memikirkan
seluruh  pengaruh  dunia luar, memilih lau membuat
kesimpulandalam rangka mendapatkan sebuah kepastian untuk
melangkah ke depan. Inilah yang kita maksut dengan makrifat
yaitu mengenal jati diri dalam perjalanan kesementaraannya untuk
meraih hakikat hdup yang segjati, kebahagiaan akhirat. Mengenal

siapa aku untuk mendapatkan “iffah dan zaud” kesucian diri dan

7 |bid., 165.
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getaran rasa yang mendorong seorang hamba mendayagunakan
potensi dunia fana untuk meraih kebahagiaan hakiki yang kekal .*®

Dalam perenungan ituia aktualisasikan potensi fu’ad-nya,
yaitu pikiran untuk menenangkan segala potensi kejadian alam
semesta dengan segala isinya. Dawai galbunya sangat sensitif lalu
menggetarkan potensi fu’ad yang kedua yaitu nazhar dan sam’a
penglihatan dan pendengarannya. Sehingga, mata batinnya melihat
hakikat ciptaan-Nya dan membimbing dirinya untuk mengingat
sang kekasih Rabbul alamin,

-

. 7 }4 .//// - 2R T _ F }{/ ///.. -5 - }} ?/ - .4"
3 09y e (05 155285 Lard dbl gy Sy (2l
lomzd St 1es Cals G5 eVl el IES
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D)
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka.™

LI Olae Las

O

la sangat menyadari bahwa sebagar makhluk, ia tidak
mungkin menangkap dan memperoleh gambaran utuh dari Zat
Sang Khalik. Bagi dirinya, Allah adalah sesuatu yang dia rasakan,

walau sangat sulit untuk dikatakan. la tidak mungkin

% |bid., 166.

*QS. Ali Imran ayat 191
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mengartikulasikan perasaannya secara utuh, seakan seluruh kata
menjadi lumpuh. *

Hasil dari perenungan mendalam akan hakikat dirinya
membawanya menuju rasa cinta yang mendalam kepada Allah. Di
lubuk hatiya bergeolak keimanan, kerinduan, dan kesadaran
uluhiyyah, yaitu iman. Dia sadar bahwa pengingkaran terhadap
fakta nyata ciptaan Allah yang tebentang di hadapanyya adalah
penghianatan dan membutatulikan potensi dirinya.

4) Kemampuan untuk menghancurkan rintangan. Kemampuan dan
motivasi diri yang kuat dalam menyelesaikan semua permasal ahan
baik dari diri, lingkungan dan tuahn.

5) Kemampuan untuk menentukan langkah dan pemberian keputusan
dengan bijak. Kita perlu menyadari berbagai kemungkinan untuk
bergerak mau melaui berbaga kemungkinan sehingga
menemukan tuntutan praktis yang dibutuhkan dan putusan
kelayakan setiap tuntutan tersebut.

6) Kualitas dalam hidup dan makna hidup. Menjalani hidup berarti
mengubah pikiran dan aktivitas sehari-hari mengjdi ibadah terus
menerus, memunculkan kesucian alamiah yang ada dalam situasi
yang bermakna.®*

7) Menghormati pendapat atau pilihan orang lain. Kemampuan dalam

memberikan kesempatan orang lain pendapat, menerima pendapat

® Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah , 166..
* Darmadi, Kecrerdasan Spiritual, 50.
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orang lain dengan lapang dada, dan melaksanakan apa yang telah

disepakati walaupun itu pendapat orang lain.®

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritua

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual

yakni:

1) Sd Saraf Otak. Otak menjadi jembatan antara kehidupan bathin

2)

dan lahiriyah kita. la mampu menjalankan semua ini karena
bersifat kompleks, luwes, adaptif dan mampu mengorganissikan
diri. Menurut penelitian yang dilakukan pada era 1990-an dengan
menggunakan WEG (Magneto- Enchepal o- Graphy) membuktikan
bahwa osilasi sel saraf otak pada rentang 40 Hz merupakan basis
bagi kecerdasan spiritual.

Titik Tuhan (God Spot). Dalam penelitian Rama Chandra
menemukan adanya bagian dalam otak, yaitu Lobus Temporal
yang meningkat ketika pengalaman religious atau spiritua
berlangsung. Namun demikian, titk tuhan bukan meruapan syarat
mutlak dalam kecerdasan spiritual. Perlu adanya integrasi antara
seluruh bagian otak, seluruh aspek dari dan seluruh segi

kehidupan.®

f. Hambatan dalam Mengembangkan K ecerdasan Spiritual

Dalam proses mengembangkan kecerdasan spiiritua ada

beberapa hambatan yang dapat dihadapi oleh seseorang yakni:

2 |bid., 49.
& |bid., 50-51.



1) Lingkungan Keluarga. Hal itu karena keluarga merupakan suatu
satuan kekerabatan yang juga merupakan satuan tempat tinggal
yang ditandai oleh adanya kerja sama ekonomi, dan memiliki
fungs untuk melanjutkan keturunan, mengasosiasikan atau
mendidik anak, dan melindungi, merawat dan menolong anggota
keluarga yang lemah seperti bayi, anak atau orang lanjut usia®
Dalam penerapannya ada beberapa hal yang juga dapat mengambat
perkembangan spiritual anak didik yakni:

a) Kematian salah satu orang tua juga bisa menjadi penghambat
pembentukan kecerdasan spiritual anak. Terutama bagi orang
tua tungga yang tidak mampu membimbimng anak seara
optimal. Bagaimanapun anak sangat membutuhkan figur ayah
dan ibu. Namun bukan berarti kematian salah satu orang tua
menyebabkan terjadinya krisis. Namun hal ini juga tergantung
kepada upaya dan kemampuan orang tua tunggal dalam
menyel esalkan persoalan dan perannya. Hal itu juga tergantung
pada ketersesiaan waktu oran tua tunggal untuk memperhatikan
anak-anaknya. Kadang-kadang dengan kematian pasangannya
orang tua tunggal harus bekerja ekstra untuk mencari
tamabahan penghasilan, sehingga kehabisan waktu untuk

memperhatikan anak-anaknya.

* |bid., 52.
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b) Kedua Orang Tua Bercerai. Perceraian bagi anak biasanya
menjadi peristiwva yang menyedihkan dan menyakitkan. Anak
pada dasarnya menginginkan kedua orang tua tetap hidup
dengan harmonis. Sebab seringkali anak itu dapat menjadi
korban dari perceraian tersebut. Apalagi jika perceraian
tersebut tidak bisa diselesailkan dnegan cara yang konstruktif.
Sang anak juga hisa mendapat masa-masa sulit dimana anak
melihat banyak percekcokan dan pertengkaran di rumahnya.
Hal ini dapat menjadi trauma dalam jiwa anak. Banyak anak-
anak yang orang tuanya bercerai, akhirnya mengalami krisis
yang sangat berat. Sehinga mereka kehilangan rasa percaya
diri, merasa hidupnya hampa, dan tak berdaya. Sehingga
merasa bersalah dengan terjadinya perceraian kedua orang
tuanya.®®

¢) Hubungan Kedua Orang Tua tidak Harmonis (penuh konflik).
Anak akan menghadapa masa sulit dan traumatis ketika
menyaksiakan kedua orang tuanya bertengkar. Anak tidak
betah berada di rumah sehingga ia merasa kekurangan kasih
sayang dan kebutuhan mereka terabaikan. Apalagi jika kedua
orang tuanya sibuk mempertahankan egonya masing-masing.
Terlebih lagi jika pertengkaran terjadi didepan anak-anak hal

ini jelas dapat sangat berpengaruh pada dimensi kecerdasan

% Safaria, Spiritual Intellegence, 47.
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anak. Bagaimanapun anak dapat mengalami gejolak emosi
yang tak menentu. Ada perasaan sedih, marah, dendam ataun
merasa bersalah atas pertengakaran kedua orang taunya.

d) Suasana rumah tangga yang penuh dengan ketegangan,distres
dan konflik. Jika ha itu terjadi maka jiwa anak akan
terguncang dan anak juag akan merasa tersiksa. Karena dalam
menumbuhkan kecerdasan spiritual anak juga membutuhkan
iklim dan suasana keluarga yang penuh kasih sayang dan
kedamaian.

e) Orang tua sibuk dan jarang ada di rumah juga dapat menjadi
sdlah satu faktor yang mengakibatkan terbentuknya
bermaknaan kebermaknaan spiritual anak. Hal itu terjadi
karena anak tidak mendapat bimbingan dan didikan kedua
orang tuanya.®®

2) Lingkungan Masyarakat. Lingkungan masyarakat merupakan
perkembangan kebermaknaan spiritual pada anak adalah pengaruh
lingkungan masyarakat yang positif. Bisa dibayangkan seandainya
anka hidup di tengah-tengah masyarakat yang sudah terbiasa
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang negatif seperti  judi,
pornografi, minum-minuman keras, molimo atau masyarakat yang
suka melakukan seks bebas. Ini jelas bukan perilaku positif yang

bagi anak dalam mengembangkan kecerdasan spiritualnya. Proses

% |bid., 51.
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belgjar anak dari lingkungannya lebih banyak menggunakan proses
meniru suatu kejadian. Jika anak sering melihat hal-hal negatif di
sekitarnya, maka hal ini sudah dapat meresap dalam jiwa anak.
Akibatnya maka akan cenderung mencoba meniru perbuatan di
sekitarnya.®’

Kelompok Teman Sebaya dan Narkoba. Banyak anak-anak remaja
yang terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba yang awa
mulanya dipengaruhi oleh teman sebayanya. Dengan alasan setia
kawan dan solidaritas, atau alasan agar dianggap modern. Akhirnya
para remaja ini mencoba narkoba. Yang pada akhirnya dari wal
hanya mencoba-coba mereka kemudian menjadi pecandu berat dan
semakin terjerumus dalam narkoba yang menghancurkan masa
depan itu.

Faktor teman sebaya sebaya ini akan sangat berpengaruh
pada perkembangan spiritual anak selanjutnya. Terutama ketika
anak yang memasuki usia remaja, dimana mereka akan lebih
condong dan berorientasi sosial mengikuti pengaruh teman
sebayanya ®®
Pornografi. Saat ini wabah pornografi di Indonesia sudah sangat
membahayakan bahkan sangat rawan. Setiap saat dan setiap detik
anak-anak bisa memiliki dan membeli majalah porno, video porno

atau kartu porno yang banyak djual di pinggir pinggir jalan atau

¢ Safaria, Spiritual Intellegence, 54.

% |bid., 55.
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tempat-tempat keramaian. Bahkan saat ini banyak media yang
dapat dengan mudah anak dapatkan untuk melihat atau bahkan
melakukan hal-hal yang tidak seharusnya mereka lakukan.
Tayangan pornografi ini cenderung merusak jiwa anak,
menghambat perkembangan kecerdasan spiritual anak, karena anak
masih sangat dikuasai oleh nafsu-nafsunya akibat tayangan porno
tersebut. Jiwa anak masih sangat rapuh ketika dipengaruhi oleh
tayangan pornografi, sehingga anak mudah sekali terjerumus dalam
perbuatan buruk karena didorong oleh desakan nafsu-nafsunya.®
g. CaraUntuk Mengoptimalkan Kecerdasan Spiritual.

Dalam mencapal kebahagiaan serta kedamaian hati sebagai
upaya dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, kiranya manusia
perlu melakukan secara kontinu dan penuh rasa harap serta cemas dan
bertanggung jawab untuk melatih jiwa, maka diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Rasa Cinta (mahabbah) serta pemahaman yang sangat kukuh
terhadap ruh tauhid (menjadikan Allah satu-satunya Illah, tujuan
dan tumpuan tempat seluruh tindakan diarahkan kepada-Nya).

2) Kehadiran Allah selalu berada dalam kehidupan kita. Pentingnya
memberikan kesadaran dan keyakinan pada hati kita bahwa Allah
hadir dan menyaksikan seluruh perbuatan kita, bahkan bisikan

gabu.

% Safaria, Spiritual Intellegence, 57.
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3) Kesementaraan dunia dan keabadian akhirat. Merasakan dengan
sangat bahwa hidup adalah hanya sekejab sgja dan keabadian
adalah ketika di akhir kelak. Kehidupan d dunia adalah ladang bagi
kehidupan di akhirat.

4) Keinginan yang kuat untuk menjadi teladan bagi manusia,
maksudnya merasakan dan mengahayati nilai-nilai  akhlakul
karimah dengan membaca dan mengambil hikmah dari kisah
Rasulullah dan para Sahabatnya serta orang-orang yang arif yang
mana hidupnya selau bersh dan mengabdi pada nilai-nilai
kebenaran lahiriyah.

5) Berprinsip bahwa kesederhanaan itu indah, menguji diri dengan
cara mempraktekkan kehidupan yang tidak berlebihan, agar cahaya
hati dan ruhaniyah kita tidak tenggelam dan diambil alih oleh nyala
api hawa nafsu syahwat.™

6) Memiliki rasa keingin tahuan yang besar maksutnya adalah
mempelgari, merenungkan dan meneliti dengan penuh rasa ingin
tahu yang sanagt mendalam terhadap kandungan al-Qur’an,
kemudian menjadikannya sebagai petunjuk yang memotivas
dirinya untuk bertindak sesuai dnegan gjaran Islam. Unsur yang
sangat penting dlaam pemahaman tentang kecerdasan spiritual
adalah upaya pendidikan yang harus diperhatikan dengan cermat

sesuai dengan garan dan tauladan Nabi Muhammad SAW, beliau

7® Sefaria, Spiritual Intellegence, 58.
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mengatakan bahwa potensi kecerdasan yang dimiliki manusia yang
secara fitrah adalah beragama/bertauhid, mengakui ke-Esaan Allah
adalah tidak akan berkembang potensi-potensi dasar tersebut
sebagaimana mestinya, jika tidak ada lingkungan yang memadai.”

Uapaya untuk dapat mencerdaskan spiritual atau ruhani,

Rasulullah juga memberikan penjelasan dengan psikoterapi Rasulullah

SAW adalah sebagai berikut:

1) Psikoterapi dengan Iman. Iman merupakan sumber ketenangan
batin dan keselamatan kehidupan. Iman itu ada di dalam hati,
substansi dari beriman adalah sikap ikhlas dan mendefinisikan
semua kebaikan sebagai ibadah serta sebagai bukti iman, selau
bergantung kepada-Nya dan ridha kepada gadha maupun gadar
Allah SWT.

2) Psikotererapi dengan lbadah. Dengan beribadah makan akan
mendatangkan kedamaian jiwa dan ketenangan hati. Manusia yang
senantiasa melaksanakan ibadah secara sungguh-sungguh maka
akan terpancar kebaikan dalam dirinya serta menghindari
kejelekan, karena hidupnya berlandaskan agama.

3) Psikoterapi melalui shalat. Dengan melaksanakan shalat secara
konsisten dan penuh kesadaran disertai keikhlasan, maka akan

mendatangkan ketenangan, kedamaian jiwa, memberikan energi

™ Darmadi, Kecrerdasan Spiritual , 50-52.
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yang luar biasa yan dapat membantu menyembuhkan segaa

penyakit fisik maupun jiwa.

Psikoterapi melalui puasa, haji, berdzikir, dan berdoa. Dengan

melaksanakan ibadah puasa, hgji dan senantiasa berdzikir serta

berdoa maka akan mendatangkan berbagai kemudahan dan
keberkahan dalam kehidupan di dunia dan menimbulkan
ketenangan, kedamaian jiwa. Aplikas Tazkiyatun Nafs untuk
menggapai  spiritual yang tinggi dalam ilmu tasawuf terkenal
dengan tasawuf akhlaki yang meliputi tiga tahapan urgen yakni

Takhalli, Tahalli dan Tgjalli.”

a) Takhali adalah mengosongkan diri dari sikap ketergantungan
terhadap kelezatan hidup duniawi dengan cara menjauhkan diri
dari maksiat dan berusaha menguasai nafsunya.

b) Tahalli adalah menghiasi atau mengisi diri dari sifat dan sikap
serta perbuatan-perbuatan yang baik.

c) Taalli adaah mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela,
mengosongkan diri hat dari sifat yang keji dan mengisinya
dengan sifat yang terpuji. Hal itu juga berarti menghindarkan

diri hal-hal yang dapat mengurangi kesucian diri.”

2 |bid., 53.

> Ahmad Bangun Nasution, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 38.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah dan cara daam mencari,

merumuskan, menggali data, menganaisis, membahas dan menyimpulkan

masal ah dalam penelitian™

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang jenis
datanya bersifat kualitatif, yaitu berupa pernyataan, kalimat dan dokumen.”
Sehingga pada penulisan skripsi ini hanya digunakan data berupa deskriptif.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian dengan menggunakan informas yang
diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut dengan informan
atau responden melalui instrumen pengumpulan data seperti angket,
wawancara, observasi dan sebagainya.”® Dengan demikian penelitian kualitatif

berisikan kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan.

. Lokas Pendlitian

Lokas pendlitian yakni di MIMA 29 Miftahul Ulum, J. Diponegoro
Gg. V RT.001 RW.014, Kauman, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember.

No. Tlpn: 081330624483.

Z;‘ Musficon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2012), 15.
Ibid., 56.
"®Abudin Nata, Metodologi Study |slam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 125.
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Penentuan lokasi ini ditentukan secara sengagja, karena pendliti
menemukan keunikan di lembaga tersebut yakni kegiatan ekstrakurikuler yang
berbeda dari lembaga lain yakni ekstrakurikuler tahlil. Tahlil di lembaga lain
hanya dijadikan sebagai rutinitas yang umumnya dilakukan di hari jumat,
namun di lembaga ini tahlil dijadikan salah satu dari sekian banyak
ektrakurikuler yang dilaksanakan di lembaga tersebut. Ekstrakurikuler ini
perlu dilaksanakan karena mengingat sudah sedikit sekali para anak muda
yang bisa membaca tahlil, apalagi untuk memimpin kegiatan tahlil yang sudah
menjadi budaya masyarakat yang hingga kini masih dilaksanakan diberbagai
daerah.

C. Subyek Pendlitian

Pada tahap ini peneliti akan menentukan beberapa informan, yaitu
orangorang yang memberikan informasi tentang masalah penelitian. Untuk
memperkaya dan memperkuat penelitian ini, peneliti jga akan menentukan
narasumber. Subyek penelitian yaitu orang atau apa saja ang berkaitan dengan
penelitian dan jadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dengan
memberikan informasi terkait penelitian tersebut.”” Subyek penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Cara peneliti yaitu

memilih orang tertentu yang dianggap paling tahu apa yang akan diteliti dan

""Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 129.



diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan

peneliti menjelgjahi obyek/situasi sosial yang diteliti.”®

Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah:

1. Kepaa MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember yakni Bapak Sugiarno,
S.Pd.l. Alasan mengapa peneliti menjadikan Kepala Madrasah sebagai
informan karena Kepala Madrasah itu pasti mengetahui seluk beluk
kehiatan yang ada di dalam Lembaga Madrasah.

2. Guru ekstrakurikuler tahlil di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember
yakni Bapak Syamsul Hadi, A.Ma. Alasan mengapa peneliti menjadikan
guru ekatrakurikuler tahlil sebagal salah satu informan yakni guru tersebut
ikut berperan aktif untuk mengajarkan ekatrakurikuler tahlil.

3. Peserta didik yang mengikuti ektrakurikuler tahlil di MIMA 29 Miftahul
Ulum Ambulu Jember yakni: Mahatma Aidin Muhammad kelas 1V B,
Ahmad Thoriqul Rozar kelas IV A, Juan Purnomo JR. kelas IV A,
Setyawan Dwi Putra kelas IV B, Muhammad Septian Alfiansyah kelas V
B. Alasan peneliti mengambil 5 peserta didik dari total 18 peserta didik
yang mengikuti ektrakurikuler tahlil yakni karena dari kelima peserta didik
itu sudah dapa menjawab semuainformasi yang dibutuhkan peneiti.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan

®3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D (Bandung: Alfabeta, 2017), 219.
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mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi ilmiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Pengumpulan data pada peenelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
metode yaitu:
1. Observas
Observasi adalah teknik pengempulan data dimana penéliti
mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung maupun tidak langsung
terhadap ggaa-gegaa subyek atau obyek yang disdidiki, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang khusus yang sengaja
diadakan.®
Dalam observasi ini, peneliti menggunakan observas partisipatif.
Observas partisipatif yakni penelitian yang terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, pendliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan
suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tagjam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna

dari setiap perilaku yang nampak.®*

" Sugyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 53-54.

8John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belgjar,
2010), 267.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 227.
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Adapun data yang diperoleh dalam observas ini adalah proses
kegiatan ekstrakurikuler termasuk di dalamnya yakni pelaksanaan
ekstrakurikuler tahlil dalam meningkatkan aspek-aspek kecerdasan
spiritual peserta didik, selain itu data yang diperoleh melalui wawancara
yakni beberapa faktor-faktor yang menunjang serta mengahambat

pel aksanaan ekstrakurikuler tahlil.

. Wawancara

Metode penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data dari guru
esktrakurikler  tahlil  mengenai  pelaksanaan proses pelaksanaan
ekstrakurikuler tahlil. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur,
yaitu peneliti telah membuat instrumen aebagai pedoman saat melakukan
wawancang, tetapi lekasanaan wawancara tidak terikat oleh pedoman dan
lebih bersifat bebas dan terbuka. Pedoman wawancara digunakan unktuk
menghindari beberapa permasalahan yang terlupakan oleh peneliti dan
digunakan sebagai bimbingan sehingga proses wawancara bialebih terarah
dan terstruktur.

Adapun data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik
wawancara adalah penerapan ekstrakurikuler yang di dalamnya ada
beberapa ekstrakurikuler termasuk ekstakurikuler tahlil. peneliti telah
mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena
itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif

jawabannya pun telah disiapkan. Dalam melakukan wawancara selain
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harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, maka
pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu, seperti tape recorder,
gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan
wawancara menjadi lancar.®

Adapun data yang diperoleh dalam wawancara ini adalah proses
kegiatan ekstrakurikuler termasuk di dalamnya yakni pelaksanaan
ekstrakurikuler tahlil dalam meningkatkan aspek-aspek kecerdasan
spiritual peserta didik, selain itu data yang diperoleh melalui wawancara
yakni beberapa faktor-faktor yang menunjang serta mengahambat
pel aksanaan ekstrakurikuler tahlil.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berarti upaya pengumpulan data dengan menyeidiki
benda-benada tertulis. Dengan menggunakan teknik domumentasi maka
peneliti akan dapat melampirkan bukti-bukti yang mendukung penelitian
dengan nyata berupa Adapun data yang diharapkan dapat diperoleh
melalui dokumentasi adalah: Profil MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember, Sgarah MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember, Struktur
MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember, Foto kegiatan ekstrakurikuler
tahlil di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember.

Adapun data yang dipelolen peneliti menggunakan teknik
dokumentasi adalah sgarah, profil, vis dan misi serta tujuan, denah,

struktur organisasi, data guru dan karyawan, data peserta didik, foto

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 233.
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peoses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahlil di MIMA 29 Miftahul
Ulum Ambulu, Jember.
E. AnalissData
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif sangat penting, setelah
data-data yang sudah ada terkumpul setelah itu akan dianalisis lebih lanjut.
Daam hal itu, analis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melaksanakan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih atara yang penting dan akan dipelgari, dan membuat
sesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dir sendiri maupun orang lain.®
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
analisis data yang dilakukan secara interaktif model Miles and Huberman
yang meliputi kondensasi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan..
1. Kondensas Data (Data Collection)

Data kondensass mengacu pada proses pemilihan atau seleks,
fokus, penyederhanaan serta melakukan pengertian pengerian data yang
terdapat pada catatan lapangan, transkip wawancara, dokmen maupun data
empiris yang telah didapatakan. Data kualitatif tersebut dapat diubah
dengan cara seleksi, ringkasan atau uraian menggunakan kata-kata sendiri

dan lain-lain. berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data,

# Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 231.
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tema, dan pola mana yang penting, sedangkan data yang dianggap
tidakpenting akan dibuang.
Dalam kondensasi data merujuk kepada proses selecting, focusing,
abstracting, simpifyling dan transforming.
a. Sdecting/seleks
Miles and Huberman menyatakan peneliti harus bertindak
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai
konsekuensi, informasi apa yang dapat dikumpulkan dianalissi. Pada
tahap ini Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan
masalahnya yaitu: Bagaimana penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam
menumbuhkan kecerdasan spiritual pada aspek kesadaran diri dan
perenungan akan setiap perbuatan peserta didik di MIMA 29 Miftahul
Ulum Ambulu Jember, Apa sgja faktor penunjang dan penghambat
penerapan ekstrakurikuler tahlil untuk menumbuhkan kecerdasan
spiritual pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap
perbuatan pesertadidik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember.
b. Focusing
Miles and Huberman menyatakan bahwa menfokuskan data
merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap ini, peneliti enfokuskan
data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Penditi hanya

membatas data yang berdasarkan masalah yakni tentang: Bagaimana
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penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan
spiritual pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap
perbuatan peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember,
Apa sgja faktor penunjang dan penghambat penerapan ekstrakurikuler
tahlil untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual pada aspek kesadaran
diri dan perenungan akan setiap perbuatan peserta didik di MIMA 29
Miftahul Ulum Ambulu Jember.
. Abstracting

Menurut Miles and Huberman yang menyatakan abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluas,
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecakupan data.

fokus penelitian pertama yaitu penerapan ekatrakurikuler tahlil
dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik dalam dua
aspek yakni aspek kesadaran diri dan yang kedua yakni aspek
perenungan akan setiap perbuatan peserta didik. Dan fokus kedua
yakni faktor penunjang dan penghambat penerapan ekstrakurikuler
tahlil dalam menumbuhkan keserdasan spiritual peserta didik.
. Menyederhanakan dan menstransformasikan

Miles and Huberman menyatakan data dalam penelitian
selanjutnya disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai

cara, yakni melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian
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sngkat, menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan
sebagaianya.
2. Datadisplay (penyajian data)

Setelah data dirangkum langkah selanjutnya adalah meyajikan
data. Penygjian data ini dilakukan untuk menyajikan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian yaitu: Bagaimana penerapan
ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual pada
aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap perbuatan peserta didik
di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember, Apa sagja faktor penunjang
dan penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil untuk menumbuhkan
kecerdasan spiritual pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan
setiap perbuatan peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember.

Penygjian data dalam pendlitian ini meliputi menyagjikan hasil
wawancara yang telah direkam dan telah disalin dalam bentuk tulisan.
Dari hasil penyagjian data, baik dari wawancara, dokumen, maupun
observas dilakukan analisis. Selanjutnya, disimpulkan bahwa ada data
temuan dari ketiga data terebut, sehingga mampu menjawab permasalahan
dalam penelitian ini.

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis. Pengambilan

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dapat menjawab dari fokus

penelitian yang telah dirumuskan sgjak awal, yaitu: Bagaimana penerapan
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ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual pada
aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap perbuatan peserta didik
di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember, Apa sgja faktor penunjang
dan penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil untuk menumbuhkan
kecerdasan spiritual pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan
setiap perbuatan peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember.
F. Keabsahan Data
Dalam rangka mempermudah memahami data yang diperoleh agar
data terstruktur dengan baik, rapi dan sistematis maka pengolahan data dalam
beberapa tahapan menjadi sangat urgen dan signifikan. Metode pengujian data
untuk mengukur kredibilitas data dalam penelitian ini menggunakan metode
triangulasi data. Metode triangulasi data adalah pemeriksaan data kembali
untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh atau sebagai pembanding.
Teknik triangulas yang biasa digunakan adalah membandingkan dengan
sumber atau data lain.
Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan peneliti adalah
triangulasi sumber dan triangulasi metode.
1. Triangulasi Sumber
Yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran data tertentu yang

diperoleh. Data yang telah dianalisis oleh penedliti sehingga menghasilkan
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suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check)
dengan sumber data tersebut.®*

Adapun triangulasi sumber dari penelitian ini yaitu penditi
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan dari data sumber yang sama dengan cara observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data
yang sama secara serempak.®®

Triangulass sumber pada penelitian ini dilakukan dnegan
membandingkan berbagai pendapat atau pandangan dari beberapa
informan misalnya kepala Madrasah MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember, guru ekstrakurikuler tahlil MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember, dan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler tahlil di MIMA
29 Miftahul Ulum Ambulu Jember.

2. Triangulas Metode

Triangulass metode yakni pengecekan dergjat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan
pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.®® Bila dengan tiga teknik penguji kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lainnya, untuk

8 Sugiono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 274.

% gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif dan R&D), (Bandung:
Alvabeta, 2017), 330.

% |exy J. Meleong, Metode Pendlitian Kualitatif Revisi (Bandung: PT Remaja Rosda Karya), 331.



memastikan data mana yang dianggap benar. Ataupun semuanya dianggap
benar, karena sudut pandangan berbeda-beda.®’

Adapun triangulasi dari penelitian ini yaitu peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam yang berbeda-
beda untuk mendapatkan dari data sumber yang berbeda dengan teknik
yang sama.®®

Triangulagi metode ini dilakukan dengan membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan hasil
wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

G. Tahap-tahap Pendlitian
Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksana penlitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.®
Pada penelitian ini akan diuraikan rincian tahapan penelitiannya yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian L apangan
Dalam penelitian pra-lapangan terdapat enam tahapan yang dilal ui
oleh pendliti, diantaranya.:
a. Menyusun Rencana Penelitian
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, sepertimengumpulkan pemasalahan yang dapat diangkat
sebagal judul penditian. Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan

judul yang disetujui oleh Rif’an Humaidi selaku ketua Program Study

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , 274.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif dan R& D), 330.
8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 48.
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Penguyusunan matrik
penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
Khoirul Faizin, sampai pada menyusun proposa hingga diseminarkan.
. Memilih Lapangan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, tentunya peneliti harus sudah
menentukan dimana lokasi penelitian akan dilaksanakan. Lapangan
penelitian yakni di MIMA 29 Miftahul Ulum Desa Ambulu,
Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember.
Mengurus Perizinan

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti  merupakan
penelitian resmi, maka penelti harus menyertakan surat izin dari pihak
akademik Mashudi selaku Dekan | yang diserahkan kepada pihak
lembaga tempat penelitian dilakukan yaitu tepatnya kepada Kepaa
MIMA 29 Miftahul Ulum.
. Menila Lapangan

Setelah surat perizinan telah disampaikan kepada pihak
lembaga dengan repon yang baik atau dengan kata lain kata lain
peneliti telah memberikan izin untuk melakukan peleitian dilokasi
tersebut, maka selanjutnya peneliti melakukan penelitia lapangan
untuk lebih mengetahui latar belakang objek penelitian, lingkungan
penelitian dan lingkungan informan. Hal ini dilakukan untuk

mempermudah peneliti dalam menggali data.
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e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Pada tahap ini, peneliti memilih beberapa informaN yang terdiri
dari Kepala Madrasah, Pembina Guru Ekstrakurikuler Tahlil dan siswa
yang menikuti ektrakurikuler tahlil dan dianggap mampu memberikan
informasi yang layak dan dibutuhkan dari penelitian yang dilakukan.
f. Menyiapkan Peralatan Penelitian
Setelah tahap menyusun rancangan penelitian sampa pada
tahap memilih dan memanfaatkan informan, maka selanjutnya adalah
peneliti  menyiapkan beberapa peraatan yang diperlukan saat
melakukan penelitian, diantaranya seperti buku catatan, alat tulus, alat
perekam suara, buku refrensi dan lainsebagainya.
2. Tahap Pelaksanaan L apangan
Pada tahap ini, peneliti mulai terjun ke lokasi penelitian. Tentunya
sebelum terjun ke lapangan peneliti telah mempersiapkan banyak hal
terutama fiskk dan mental. Dalam penerapannya peneliti berkonsultasi
terlebih dulu dengan pihak sekolah yang berwenang dan berkepentingan,
kemudian penditi mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara serta dokomentasi. Kemudian
peneliti menganalisa data pada penelitian ini menggunakan model Milies
and Huberman dengan tiga tahap yakni kondensasi data, penygjian data

serta penarikan kesimpul an.
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3. Tahap Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kepada unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting serta membuat suatu kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*® Tahap
analisis data merupakan tahapan terahir dari proses penelitian yang telah
dibahas pada bab selanjutnya.

Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah membatasi dan
menyempitkan penemuan-penemuan hingga suatu data yang teratur,
tersusun, dan mempunyai makna. Analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif dalam bentuk laoran atau uraian desriptif dengan
menjelaskan atau melapotkan apa adanya, mengklarifikas dan
menuangkan dala bentuk kata-kata yang pada akhirnya dapat ditarik
kesimpulan. Tata cara penulisan karya tulis ilmiyah tersebut disesuaikan
dengan mengacu pada peraturan penulisan karya tulis ilmiyah yang

berlaku di Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Jember.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2016),334.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Singkat Berdirinya MIMA 29 Miftahul Ulum

Di era zaman yang sangat minimnya pengetahuan terutama agama,
banyak dari kalangan pemuda hingga orang tua yang buta aksara. Maka
pada tangga 26 April 1925 para tokoh agama (sesepuh) berbondong-
bondong untuk mendirikan sebuah tempat pendidikan agama (Madrasah),
dengan diberi nama Miftahul Ulum. Karena satu-satunya tempat
pendidikan yang berdiri pada waktu itu, maka Madrasah tersebut menjadi
sentral tempat menuntut ilmu, tetapi pelgaran yang diberikan cukup
minim sekali, hanya sebatas ilmu agama sga. Dan muridnya pun dari
kalangan orang tua, ada beberapa dari kalangan muda.

Pada tahun 1950, mulai di berlakukan sistem pembelgaran.
Pemberlakuan itu di bawah naungan LP. Ma’arif Kanwil. Dan sudah
mulai banyak lembaga-lembaga berdiri di Desa Ambulu, sehingga LP.
Ma’arif memberi aturan penomoran di lembaga naungan LP. Ma’arif,
sehingga lembaga Miftahul Ulum berubah nama Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif (MIMA) 08 Miftahul Ulum. Dengan banyaknya |embaga
pendidikan yang berdidri di desa Ambulu, sehingga peserta didik di
lembaga tersebut sangat minim sekali yaitu tidak mencapal angka seratus
dalam satu lembaga. Sejak tahun 1990, LP. Ma’arif memberi gagasan

kembali dengan penomoran lembaga, karena banyak lembaga bernaungan
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LP. Ma’arif mengalami kesamaan dalam penomoran dan penamaan,
akhirnya MIMA 08 Miftahul Ulum berubah nama menjadi MIMA 29
Miftahul Ulum.

Pada tahun 2010, MIMA 29 Miftahul Ulum mulai beroperasi aktif
administrasi pusat. Sehingga memiliki nomor statistik pribadi. Karena
peningkatan mutu dan kualitas, sgjak tahun 2010 ini lembaga MIMA 29
Miftahul Ulum terakredisi “A”.

Dengan adanya tuntutan perkembangan pendidikan formal dan
daya saing yang cukup ketat juga adanya keiginan menuntaskan perbaikan
akhlag anak didik. Maka, pada tahun 2010 MIMA 29 Miftahul Ulum
mencoba membuat sistem fullday school, dengan mengkolaborasi
pendidikan agama (ngaji), program tersebut berjalan secara semi hanya
dua tahun sga yaitu pembelgjaran sampa jam 14.00 WIB, mulai tahun
2010 sampai 2012. Lalu pada tahun 2013 hingga saat ini program fullday

shcool berjalan sepenuhnya yaitu pembelgjaran sampa jam 15.30 WIB.

. Profil MIMA 29 Miftahul Ulum

Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada tangga 11 Me 2019,

peneliti memperol eh data sebagai berikut:

a. Namalembaga : MIMA 29 MIFTAHUL ULUM
b. NSM : 111235090031

c. NPSN : 60715477

d. Terakreditas DA

e. Status Madrasah . Swasta



n.

o.
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Y ayasan : LP. Ma’arif

Alamat . JI. Diponegoro Gg. V RT.001 RW.014
Desa : Ambulu

Kecamatan : Ambulu

Kabupaten . Jember

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 68172

Email . mima.miftahululum@gmail.com

Telp. : 081330624483

Tanggal Berdiri : 26 April 1925

3. Visi dan Mist MIMA 29 Miftahul Ulum

a. Vis “Terwujudnya Prestasi yang Unggul, Kompetitif, dan Berbudaya

Islami”.

Misi

1) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya
saing yang sehat kepada selurun warga Madrasah baikdalam
prestasi akademik maupun non akademik.

2) Mendorong, membantu, dan memfasilitas sSiswa untuk
mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya.

3) Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlagul karimah
yang sesuai dengan jaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4) Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga mampu

terampil dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovasi
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dan mandiri dalam bidang sosial keagamaan, budaya, berbangsa,
dan bernegara.

5) Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung
jawa dalam kehidupan bermasyarakat baik dalam lingkungan
keluarga, Madrasah, maupun masyarakat.

6) Menerapkan manajemen berbasis Madrasah.

. Tujuan

Tujuan Pendidikan Madrassh mengacu pada Pendidikan
Nasional, dimana Pendidikan Nasional memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi pesera didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, yang berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Sedangkan Tujuan Pendidikan Dasar Memiliki tujuan untuk
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuiti
pendidikan |ebih lanjut.

Tujuan Pendidikan Madrasah Ibtidayah  mengacu pada
Pendidikan Nasional, Pendidikan Dasar dan juga Visi, Misi sekolah
berdasar pada EDM ( Evaluas Diri Madrasah) dan RKM masing-
masing madrasah secara optimal dengan mengutamakan prinsip

amanah.
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Struktur Organiasai Mima 29 Miftahul Ulum®

STRUKTUR ORGANISASI
"MIMA 29 MIFTAHUL ULUM"

KAUMAN AMBULU JEMBER

TAHUN PELAJARAN :2019 /2020

YAYASAN LP. MA'ARIF

Ka. TATA USAHA

PENGURUS KEMENAG
Dr. H. HOBR], S.Pd, M.Pd H. NURWASID H. HERI SUSANTO, S.Ag, M.HI
KEPALA MADRASAH KOMITE

SUGIARNO, S.Pd.I

ABD. HAFIDZ, S.Pd

BENDAHARA

DHARMA YUDHIS SETYA

LILIK YULAIKHA, S.Pd.I

BADAN KONSELING

ARFAN ALI HABIBI, S.Pd.I

il

KURIKULUM

IMAS SITI NURHAYATI, S.P

-
1
1

KESISWAAAN

IMAM SAFI], S.Pd.I

WALI KELAS

A ISTIQOMAH, S.Pd.I

B LILIK YULAIKHA, S.Pd.l
C EMILDA MAHAYUNI, S.Pd
A FARA HIMMATURR, S.Pd
B IKA LAILATUL KR, A.Ma
C IRA WULANDARI, S.Pd
A SUPRAYITNO, S.Pd

1B IKRIMATUL HIMMAH, S.Pd
IVA NOVI SA'DIYAH, S.Pd

IVB ATIQ YUFITRIYAH U, S.Pd
VA SUGIYARDI, S.Ag

VB BUDI SANTOSO, S.Pd

VIA IMASSITINURH, SP

VI B IMAM SAFII, S.Pd.l

PENDIDIK

SISWA

%1 Observasi, Jember, 16 Mei 2019.
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4. Data Peserta Didik dan Guru
Adapun jumlah peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Peserta Didik*

Kelas %Jormgg Jumllah ?SNa Total
Laki-laki Perempuan
| 3 40 44 84
I 3 50 31 81
[l 2 35 23 58
v 2 30 33 63
\% 2 38 30 68
VI 2 33 16 49
JML 14 226 177 403

Adapun data peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum

Ambulu Jember yang mengikuti ekstrakurikuler tahlil, yakni sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Data Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler Tahlil®
No. Nama Kelas
1 Raya A. Ariyanto IVA
2 Lusiandro Prabangsa IVA
3 Ahmad Thoriqul Rozar IVA
4 Adam Firdaus IVA
5 Rasia Akbar Surya Alam IVA
6 Juan Pramono J.R. IVA
7 Zadi Ristanto IVA
8 M. Irham Faizin IVA
9 M. Irsyad Mansur IVA
10 Andika Adji Pranata IVA

2 |pid., 16 Mei 2019.
% |bid., 16 Mei 20109.



11 Setyawan Dwi Putra IVA
12 Mahatma Aidin Muhammad IVB
13 Fitra Sigit Ardian IVB
14 M. Arsyad Al Faruq IVB
15 Havvis Al Mubaroq IVB
16 Falensia Putra Ramadana VA
17 Tri Rangga Y udhistira VA
18 M. Septian Al Fiansyah VA
19 Alfan Bekti Santoso VB
20 Mohammad Abdullah Kurniawan VB
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Adapun data guru dan karyawan di MIMA 29 Miftahul Ulum

Ambulu Jember, yakni sebagai berikut:

Tabe 4.3
Data Guru MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember **
No. Nama Jenjang Jabatan
Pendidikan
1 | Sugiarno S.Pd.1. S1 KepalaMadrasah
2 | Syamsul Hadi A.Ma. D2 Guru
3 | Lilik Yulaikha S.Pd.I. S1 Guru
4 | Imam Syafi’i S.Pd.l. S1 Kesiswaan
5 | Imas Siti Nur Hayati S.P Sl Kurikulum
6 | Sugiardi S.Ag. S1 Guru
7 | Novi Sa’diyah S.Pd. Sl Guru
8 | Istigoma S.Pd.I. S1 Guru
9 | IkaLailatul Khoirul Rosyidah A.Ma. D2 Guru
10 | Suprayitno S.Pd. S1 KA. Perpustakaan
11 | DharmaY udhis Setya MA KA. TataUsaha
12 | Arfan Ali Habibi S.Pd.I S1 Guru
13 | Fajar Rotus Syafaat S.Pd.| S1 Guru
14 | lIraWulan Dari S.Pd. S1 Guru
15 | Ikrimatul Himmah S.Pd. S1 Guru
16 | EmiliyaMahayudi S.Pd. S1 Guru
17 | Budi Santoso S.Pd. S1 Guru
18 | Atiq Y ufitriyah Uswah S.Pd. S1 Guru
19 | Farah Himmatur Rofigoh S.Pd. Sl Guru

% |bid., 16 Mei 20109.
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5. Penerepan Ekstrakurikuler Tahlil

MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember menerapkan
ekatrakurikuler tahlil yang dilaksanakan setiap hari sabtu. Ekstrakurikuler
di lembaga tersebut di bagi menjadi 2 jenis yakni ekstrakurikuler olah
raga dan seni atau keagamaan. kegiatan rutinan yang telah lama menjadi
kebiasaan di MIMA 29 Miftahul Ulmu ini yakni sholat taubat 2 rokaat
dan juga sholat dhuha 4 rokaat dan dilanjutkan dengan pembacaan tasbih,
sholawat, tahlil dan doa.

Setelah kegiatan rutinan tersebut khusus di hari sabtu kegiatan
ekatrakurikuler yang berkaitan dengan olah raga dilaksanakan pada pukul
0730-09.00 WIB. Sedangakan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan
seni dan keagamaan dilaksanakan pukul 10.00-11.30 WIB. Alasan
mengapa ektrakurikuler dilakukan di hari sabtu sgja yakni agar peserta
didik benar-benar berfokus dalam mengembangkan bakat dan minatnya
baik itu dalam bakat dan minat olah raga, seni maupun keagaan.

B. Penyajian Data
Pada bagian ini merupakan inti dari penelitian yang membahas tentang
temuan data-data dilapangan sesuai dengan fokus penelitian yang telah
dirumuskan. Temuan data ini menguak metode-metode yang telah ditetapkan
pada bab sebelumnya begitu pula informan sebagai sumber data. Data yang
dihasilkan bukan berupa angka-angka melainkan berupa argument atau data
kualitatif dari informan. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk

menentukan kevalidan dari data yang diperoleh, dalam penelitian ini analisis
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yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan keabsahan data mengunakan

triangulas sumber dan triangulas teknik. Adapun data-data yang diperoleh

yakni:

1. Penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan
spiritual pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap
perbuatan peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember.

Ekstrakurikul er sebagal salah satu cara dalam
menumbuhkembangakan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi,
minat, dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Ada banyak
eksrakurikuler yang diadakan di bebagai lembaga sekolah atau madrasah.
Seperti yang diadakan di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu, Jember. Di
lembaga tersebut ekstrakurikuler dibagi menjadi tiga yakni
ekstrakurrikuler olah raga, ekstrakurikuler kesenian, dan ekstrakurikuler
keagamaan. Ketiga ekstrakurikuler itu memiliki kegunaan masing-masing
untuk menumbuhkembangkan potensi, minat dan bakat peserta didik.

Ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan di hari Sabtu setelah
pelaksanaan kegiatan rutinan yakni sholat dhuha dan pembacaan
sholawat, istighotsah dan tahlil. Seperti yang telah dikemukakan oleh
Sugiarno S.Pd.l selaku Kepala Madrasah yang menyatakan,

Sejak adanya pembelgaran fullday yaitu pada tahun 2010 Kegiatan

ini berlangsung. Karena dengan adanya pembelgaran fullday

kegiatan ekstrakurikuler (minat bakat) tertata dengan rapi yaitu
kegiatan semua ekstrakurikuler yang difokuskan pada hari sabtu

termasuk tahlil. Sebelum di adakannya fullday, ekstrakurikuler
hanya sebagal formalitas sgja tanpa ada target arah mana kegiaan
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itu ditujukan. Seperti target juara dalam mengikuti perlombaan
atau yang lain terutama pada ekstrakurikuler tahlil

Dilihat dari pernyataan Sugiarto ekstrakurikuler ini awanya hanya
dijadikan sebagai formalitas sgja tanpa memiliki target pada semua
penerapan ekstrakurikuler kedepannya. Namun saat ini  penerapan
ekstrakurikuler sudah lebih terstruktur dari pada tahun-tahun sebelumnya.
Pada saat ini keberadaan ekstrakurikuler di lembaga tersebut sangat
diperhitungkan sehingga lembaga tersebut saat ini termasuk lembaga yang
diperhitungkan keberadaannya.

Hal itu diperkuat dengan dokumentasi selama pelaksanaan
wawancar a kepada Sugiarto selaku kepala madrasah.

Gambar 4.1.
Dokumentasi wawancara kepada Sugiar no®

% Sugiarno, Wawancara, Jember, 28 Mei 2019.
% Sugiarno, Dokumentasi, Jember, 28 Mei 2019.
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Ada beberapa ekstrakurikuler yang diadakan di lembaga tersebut
salah satunya adalah ekstrakurikuler tahlil. Hal ini diperkuat dari hasil
wawancara kepada Sugiarno selaku kepala Madrasah yang mengatakan,

Ada beberapa eksrakurikuler yang diadakan oleh lembaga tersebut
seperti olah raga yang diddamnya terdapat beberapa
ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didik seperti sepak
bola, voly dan bulu tangkis. Ekstrakurikuler olah raga tersebut
diadakan pada pukul 07.30-10.30 WIB. Dilaksanakan oleh
ekstrakurikuler kesenian dan keagamaan yang dilaksanakan pada
waktu yang bersamaan yakni pukul 10.00-11.30 WIB.%’

Penerapan ekatrakurikuler yang diteliti yakni ekstrakurikuler tahlil.
Ekstrakurikuler tahlil ini termasuk dalam ekstrakurikuler keagamaan yang
laksanakan setiap hari sabtu pada pukul 10.00-11.30 WIB.

Penerapan ekstrakurikuler tahlil memiliki tujuan seperti yang
disampaikan oleh Syamsul Hadi selaku guru ekstrakurikuler tahlil,

Sesuai dengan visi madrasah yaitu berbudaya islami maka ekscool
adalah salah satu kegiatan untuk menunjukkan nilai budaya islami
di madrasah, selain itu tahlil adalah salahs atu udaya yan dimiliki
oleh ahlussunnah wal jama’ah. Pada intinya ekstrakurikuler yang
dilakukan di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu adalah budaya ke-
Nuan atau ke- Aswgaan yang di munculkan. Intinya madrasah
yang bernaungan NU yang di dalamnya ada berbagai budaya yang
salah satunya merupakan kegiatan tahlil yang menjadi identitas
NU sebagai lembaga yang bernaungan di bawah Ahlussunnah wal
Jama’ah.®

Ekstrakurikuler tahlil dijadikan sebagai sarana untuk mengenalkan
budaya-budayaNU. Selain untuk sarana pengenalan budaya NU,
ekstrakurikuler tahlil juga dijadikan sebaga sarana untuk dapat

menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik. Selain itu juga ada

%" Ibid., 28 Mei 2019.
% Syamsul Hadi, Wawancara, Jember, 28 Mei 2019.



79

manfaat diadakannya ekstrakurikuler tahlil menurut Syamsul Hadi yang
menyatakan:

Manfaat diadakannnya kegiatan ekstrakurikuler Tahlil yang
diadakan oleh madrasah, yaitu mendidik siswa agar kedepan
mampu bersosial dengan melalui pembacaan kalimat toyyibah
dengan lingkungan masyarakat sekitar, selain itu mengenakan
kepada siswa salah satu budaya ke-Aswagja-an. Manfaat lain agar
budayg% tersebut dapat berkembang dimasyarakat melalui peserta
didik.

Dalam pemaparan di atas penerapan tahlil diharapkan mampu
menjadi jembatan bagi peserta didik dalam menerapkan budaya NU yang
telah ditanamkan di Madrasah agar setelah peserta didik kembali ke
masyarakat nanti sudah mampu pribadi yang mampu memimpin dan
menjadi contoh tauladan di lingkungan sekitarnya. Selain itu penerapan
ekstrakurikuler tahlil di lanksanakan untuk dapat menumbuhkan
kecerdasan spiritua pesertadidik.

Menurut Syamsul Hadi ada pengubahan sikap yang terjadi pada
pesertadidik yang diperkuat dengan hasil wawancara:

Tentu ada, sebelum adanya kegiatan tahlil, siswa tidak ada rasa
peduli kepada sesama, dan siswa berusaha semaunya sendiri.
Setelah adanya kegiatan ekstra tahlil dan adanya motivasi guru,
siswa akhirnya bersikap balk kepada sesama, dan ikut serta
kegiatan sosial yaitu doa bersama di masyarakat. Selain itu saya
juga melihat ada perubahan sikap dari anak-anak yang sebelumnya
mereka mal as dalam menghafalkan bacaan tahlil saat ini sudah ada
peningkatan minat siswa dalam menghafalkan bacaan-bacaan
tahlil. Peningkatan yang lain juga yang sebelumnya siswa itu sulit
menurut dan bahkan juga sangat ramal dan tidak mendengarkan
kerika diberi nasihat sekarang mereka mulai memperhatikan
banyak nasihat yang saya berikan selama ekstrakurikuler
dil aksanakan.*®

*|bid., 28 Mei 2019.
100 | hid., 28 Mei 2019.
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Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa banyak
pengubahan sikap yang di alami siswa selama mengikuti ekstrakurikuler
tahlil. Hal itu dibagi menjadi beberapa aspek yang dapat ditumbuhkan
seiring dengan pelaksanaan eksrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan
kecerdasan spiritual, peneliti menemukan dua aspek yang paling menonjol
yakni aspek kesadaran diri serta aspek perenungan akan setiap perbuatan.
Kedua aspek tersebut saling berkaitan satu samalain.

Hal itu juga diperkuat dengan dokumentasi wawancara kepada

Samsul Hadi selaku guru pembimbing ekstrakurikuler Tahlil,

Gambar 4.2.
Dokumentasi Wawancar a kepada Syamsul Hadi

101

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 1 Juni 2019 pada pukul 09.30 WIB di ruang
ekstrakurikuler  tahlil.  Setelah mengamati  proses  penerapan

ekstrakurikuler tahlil sedlama di kelas dapat dilihat bahwa ada tiga

1% Syamsul Hadi, Dokumentasi, Jember, 1 Juni 2019.
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kegiatan di dalamnya yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir.'%?
a. Kegiatan Awal

Kegiatan ini dilaksanakan selama 15 menit. Langkah pertama
yakni guru mengucapkan salam, peserta didik menjawab salam secara
kompak. Selanjutnya guru menanyakan kabar serta mengecek
kehadiran peserta didik. Langkah selanjutnya guru mengulang
kembali materi tahlil dan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang
bacaan tahlil yang sebelumnya telah di pelgari bahkan juga
dihafalkan oleh peserta didik. Langkah selanjutnya guru memberi
motivasi kepada siswa tentang mengapa peserta didik diharapkan bisa
membaca dan bahkan meghafalkan bacaan-bacaan tahlil.

Guru memberi motivasi bahwa saudara-saudara kita yang telah
ada di aam kubur membutuhkan doa dari kita dan doa itu akan
sampai untuk saudara-saudara kita di alam kubur. Dengan diberikan
motivas itu peserta didik lebih bersemangat untuk membaca dan ada
juga peserta didik yang mampu menghafalkan bacaan-bacaan tahlil.**®

b. Kegiatan Inti

Kegiatan ini dilakukan selama 60 menit. Langkah pertama
Samsul Hadi selaku guru ekstrakurikuler tahlil membagikan selebaran
yang berisi bacaan-bacaan tahlil yang lengkap, lalu peserta didik dan

guru bersama-sama membaca bacaan tahlil dalam kertas yang

102 Observasi, Jember, 1 Juni 2019.
103 | bid., 1 Juni 2019.
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sebelumnya telah dibagikan. Langkah selanjutnya peserta didik
diminta untuk menhafalkan bacaan tersebut sedikit demi sedikit dan
meminta peserta didik untuk menyetorkan hafalan yang telah
diperoleh secara bergantian.'*

c. Kegiatan penutup

Kegiatan ini dilakukan selama 15 menit, yaitu guru memberi
motivasi kembali bagi peserta didik agar lebih bersemangat dalam
mengamalkan bacaan-bacaan tahlil karena dalam bacaan-bacaan tahlil
tersebut terdapat banyak sekali kalimat-kalimat toyyibah yang dibaca
di daamnya. Selain itu, dalam bacaan-bacaan tahlil juga terdapat
unsur-unsur doa yang dapat dikirimkan untuk umat muslim bahkan
juga keluarga kita yang telah meninggal dunia.

Lalu langkah selanjutnya yakni perwakilan peserta didik
diminta untuk memimpin pembacaan doa akhir majlis, lalu guru
mengucapkan salam.*®

Ada bebeberapa yang dapat dilihat dari peserta didik setelah
mengikuti tahlil yakni sudah mulai pandai memilah-milah apa sgja
perbuatan yang mendatangkan pahala dan perbuatan bahkan dosa bagi
yang melakukannya.

Hal itu diperkuat dengan hasil wawancara kepada Muhammad

Septian Al Fiansyah yang merupakan peserta didik yang mengikuti

104 | bid., 1 Juni 2019.
105 | bid., 1 Juni 2019.
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ekstrakurikuler tahlil yakni: “Saya ikut ekstrakurikuler tahlil karena saya
mau dapat pahala”. 1%
Hasil wawancara tersebut juga juga diperkuat oleh hasil

dokumentasi wawancara kepada Muhammad Septian Al Fiansyah,

Gambar 4.3
Gambar salah satu Peserta Didik”

Hal itu juga diperkuat dari hasil wawancara kepada Mahatma
Aidin Muhammad kelas IV B yang juga selaku peserta didik yang
mengikuti ekstrakurikuler tahlil yang juga mengatakan: “Saya mengikuti
tahlil karena di dalam tahlil ada kalimat yang di baca baik dan kita bisa

mendapat pahala”.’®®

106 Muhammad Septian Al Fiansyah, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
D okumentasi, Jember, 15 Juni 2019.
108 M ahatma Aidin Muhammad, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.



Hasil wawancara tersebut juga juga diperkuat oleh hasil

dokumentasi wawancara kepada Mahatma Aidin Muhammad,

Gambar 4.4
Gambar salah satu Peserta Didi

k 109

Dari hasil kedua wawancara tersebut juga diperkuat dengan
observasi yang menunjukkan tentang semangat peserta didik yang cukup
tinggi dalam membaca dan mengamalkan bacaan-bacaan tahlil saat
ekstrakurikuler dilaksanakan pada kegiatan rutinan yang setiap hari
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan sholat dhuha dan sholat
hgat berjamaah serta dilanjutkan dengan pembacaan istighotsah dan
tahlil. Untuk penerapan kegiatan tahlil tersebut ada perwakilan peserta

didik yang ditunjuk untuk dapat memimpin pembacaan tahlil. Peserta

199 Hokumentasi, Jember, 15 Juni 2019.
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didik yang ditunjuk biasanya bergiliran dari peserta didik yang mengikuti
ektrakurikuler tahlil.**° Seperti yang ada dalam dokumentasi peneliti:

Gambar 4.5.
Dokumentas Peserta Didik Memimpin Pembacaan Tahli

| 111

Dari hasil dokumentasi di atas dapat dilihat bahwa peserta didik
sudah mampu memimpin pembacaan tahlil. Tidak semua orang mampu
memimpin pembacaan tahlil namun dengan adanya esktrakurikuler ini
peserta didik mampu belgar mengamalkan tahlil agar mempermudah
dirinya nanti ketika berada di luar lembaga jika ada kegiatan tahlil yang
dilakukan untuk mendoakan orang yang telah meninggal.

Selain itu berjalannya proses penerapan ekstrakurikuler tahlil
tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan spiritual

peserta didik. Aspek-aspek yang paling menonjol dan membuat peneliti

10 Observasi, Jember, 15 Juni 2019.
11 Dokumentasi, Jember, 15 Juni 2019.
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ingin memperdalam pertumbuhannya yakni aspek kesadaran diri serta
aspek perenungan akan setiap perbuatan.

Pertumbuhan aspek kesadaran diri dapat dilihat dari banyak faktor
aspek perenungan akan setiap perbuatan yang jika digaris besarkan maka
kesadaran diri ini dapat bermakna mengamati diri yang mampu
memungkinkan seseorang dapat menempatkan diri dalam situasi dan
kondisi apapun yang berorientasi pada kehidupan akhirat.

Hal itu diperkuat dengan hasil wawancara kepada salah satu siswa
yang yatim yang bernama Ahmad Thoriqul Rozar kelas IV A yang
mengatakan: “Karena tahlil kalimat yang di baca baik dan kita bisa
mendapat pahala”.**

Hasil wawancara tersebut juga juga diperkuat oleh hasil
dokumentasi wawancara kepada Ahmad Thoriqul Rozar,

Gambar 4.6
Gambar salah satu Peserta Didi

k 113

12 Mahatma Aidin Muhammad, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
3 Dokumentasi, Jember, 15 Juni 2019.
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Selain Arsyad ada juga peserta didik yang bernama Juan Purnomo
JR. kelas IV A yang mengatakan: “Saya ikut tahlil biar bisa dapat pahala

by~ 14
Hasil wawancara tersebut juga juga diperkuat oleh hasil

dokumentasi wawancara kepada Juan Purnomo J.R.,

Gambar 4.7
Gambar salah satu Peserta Didik*™®

Dalam hasil wawancara itu dapat dismpulkan bahwa mereka
sudah menyadari bahwa di dalam bacaan tahlil terdapat bacaan-bacaan
yang baik dan mendatangkan pahala bagi siapapun yang membacanya.

Dari hasil wawancara di atas dapat menunjukkan bahwa selain
aspek kesadaran diri ada aspek lain yang juga mulai bertumbuh saat
pelaksanaan ekstrakurikuler tahlil yakni aspek perenungan akan setiap

perbuatan. Karena perenungan akan setiap perbuatan ini  berarti

114 3uan Purnomo J.R., Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
> Dokumentasi, Jember, 15 Juni 2019.
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berkonsentrasi untuk memikirkan seluruh pengaruh dunia luar yang dapat
mempengaruhinya selama ini yang menumbuhkan pemikiran untuk dapat
mel angkah kedepan dengan menjadi pribadi yang lebih baik.

Kedua aspek kecerdasan spiritual itu saling berkaitan satu sama
lain. Jika salah satu dari kedua aspek kecerdasan spiritua itu tidak dilalui
maka kecerdasan spiritual tidak dapat dimiliki oleh seseorang.

Hal itu diperkuat dengan hasil wawancara kepada salah satu
peserta didik yang yatim yang bernama Setyawan Dwi Putra peserta didik
kelas IV A yang terlebih dahulu ditinggalkan oleh ayahnya sejak kelas 2
MI yang mengatakan: “Saya ikut tahlil untuk mendoakan ayah saya yang
sudah meninggal bu, pak Samsul selalu bilang kalok doa anak-anak yang
sholeh bisa ngajak bapak ke surga bu. Ayah saya meninggal sgjak saya
kelas || Madrasah bu”. ™

Hal itu diperkuat dengan hasil wawancara kepada Muhammad
Septian Alfiansyah salah satu peserta didik kelas V B yang megatakan:
“Saya bisa mendoakan orang yang sudah meninggal”.**’

Hal itu diperkuat dengan hasil wawancara kepada Mahatma Aidin
Muhammad kelas IV B yang megatakan bahwa, sebaga berikut: “Bisa
mendoakan teman yang terkena musibah (khusus kepada teman-teman

yang sakit)”."®

116

Setyawan Dwi Putra, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.

17 Muhammad Septian Al Fiansyah, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
118 Mahatma Aidin Muhammad, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki rasa simpati yang sangat dalam terutama kepada orang tua,
teman dan semua umat islam dengan cara ikut mendoakannya.

Dapat dilihat dari wawancara kepada Setyawan Dwi Putra salah
satu peserta didik yang telah menjadi anak yatim sgjak dua tahun yang
lalu. Dia sangat ingin menjadi anak yang benar-benar berbakti kepada
ayahnya dengan cara mendoakannya. Dari hal itu dapat dilihat bahwa dia
memiliki rasa sadar diri yang tinggi dan diimbangi dengan merenungkan
hal-hal yang bisa membuat dia benar-benar bisa berbakti kepada ayahnya
karena dia percaya bahwa doa anak-anak yang sholeh dapat membawa
ayahnya menuju surga.

Pertumbuhan kecerdasan spiritual juga dapat dilihat dari hasil
wawancara kepada Alfian yang ingin belgar tahlil karena dia ingin
mendoakan orang-orang yang telah meninggal. Dari hal itu dapat dilihat
juga bahwa dia memiliki rasa empati yang tinggi kepada sesama yang
berawal dari rasa sadar diri yang tinggi bahwa dengan kita mendoakan
orang lain maka kita juga akan diperlakukan baik oleh orang lain. Dari
situ dia juga mulai merenungkan apa yang harus dia lakukan untuk bisa
berbuat baik kepada orang lain yang telah meninggl yakni hanya
mendoakannya.

Selain itu juga dapat dilihat pertumbuhan kecerdasan spiritual dari
dalam diri Mahatma Aidin Muhammad yang memiliki kesadaran diri dan

kepekaan diri yang tinggi hingga dia memiliki pemikiran belgjar tahlil
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agar dia juga dapat mendoakan teman-temannya yang tertimpa musibah
seperti sakit atau musibah-musibah yang lainnya.

Pada hasil observasi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler ini ada
beberapa motivasi yang diberikan oleh guru agar peserta didik juga dapat
lebih bersemangat dalam mengamalkan tahlil yang berisi kalimat-kalimat
Toyyibah yang berisi doa-doa baik. Dalam bacaan-bacaan tahlil juga kita
bisa memannjatkan doa-doa untuk semua orang sesama muslim dan orang
terdekat kita yang mengalami musibah.**

Hal itu di perkuat dengan dokumentasi bahwa peserta didik disela-
sela wawancara juga menunjukkan ekspresi yang berbeda dari
sebelumnya. Ekspresi peserta didik yang akhirnya yang mulai berubah
dan menunjukkan ekspresi serius dan sedih. Hal itu menunjukkan peserta
didik benar-benar memiliki rasa simpati yang tinggi serta juga
mempengaruhi  kecerdasan spiritual yang dimiliki peserta didik mulai

bertumbuh dengan berjal annya waktu.*

119 Observasi, Jember, 15 Juni 2019.
120 | bid., 15 Juni 2019.



91

Gambar 4.8
Gambar salah satu Peserta Didi

121
k

Penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan
spiritual peserta didik pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan
setigp perbuatan menunjukkan ada keterkaitan antara kedua aspek
tersebut yang benar-benar tumbuh seiring dengan diadakannya kegiatan
ekstrakurikuler tahlil di lembaga MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember. Hal itu dapat dilihat dari pertumbuhan aspek kesadaran diri yang
menunjukkan adanya rasa sadar dalam diri peserta didik, rasa sadar ini
dapat dilihat dari sikap peserta didik yang sudah mulai mampu menyadari
setiap perbuatan yang akan memiliki dampak untuk dirinya seperti rasa
pedulinya terhadap orang lain dengan cara mendoakannya. Pada aspek
tersebut sangat berkaitan dengan aspek kedua yakni perenungan akan
setiap perbuatan, jika peserta didik sudah mampu membedakan mana

perbuatan yang baik dan buruk, peserta didik juga selalu membiasakan

121 Dokumentasi, Jember, 15 Juni 2019.
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dirinya untuk merenungkan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan
akhirat dengan selalu mendengarkan nasihat bailk yang diberikan
kepadanya.

2. Faktor penunjang dan penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil
untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual pada aspek kesadaran
diri dan perenungan akan setiap perbuatan peserta didik di MIMA
29 Miftahul Ulum Ambulu Jember.

Penerapan suatu kegiatan pasti memiliki beberapa faktor
penunjang, penghambat maupun solusi dalam penerapannya. Dalam
penerapan ekstrakurikuler tahlil ini ada beberapa faktor-faktor tersebut.
Tidak dapat dipungkiri bahwa ekstrakurikuler tahlil memiliki banyak
faktor penunjang dari dalam individu peserta didik maupun dari pihak
lembaga Madrasah yang menfasilitasi penerapan ekstrakurikuler itu
sendiri.

Hasil wawancara dengan Syamsul Hadi selaku guru pembimbing
ekstrakurikuler tahlil yang mengatakan bahwa faktor penunjang
pel aksanaan ekstrakurikuler tahlil ini yaitu:

Media teks, dengan adanya media teks tahlil siswa dapat mudah

mengerti IS bacaan tahlil, dan bisa mengikuti dengan

seksama.Sarana prasarana, adanya Sarana prasarana Siswa
dipermudah daam pengelompokan bakan seni, dan juga
mempermudah guru dalam pelokasian ekstra tahlil berada

Pembimbing, adanya pembimbing mempermudah siswa daam

mengena bacaan tahlil, dengan adanya pembimbing bacaan yang

di ucapkan siswa akan benar dan sesuai. Selain itu dengan adanya

pembimbing juga dapat memotivasi peserta didik agar lebih
bersemangat dan juga lebih aktif mengikuti kegiatan ekscool ini.*?

122 sgmsul Hadi, Wawancara, Jember, 1 Juni 2019.
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Hal itu juga diperkuat dengan hasil wawancara kepada M uhammad
Septian Alfiansyah yang mengatakan bahwa, sebagai berikut:
“Penyampaiannya jelas, pembimbing mengagarinya sesuai dengan teks
yang ada dan singkat”.'?

Dari kedua hasil wawancara diatas diperkuat oleh hasil observasi
yang menunjukkan ada banyak faktor yang menunjang penerapan
ekstrakurikuler tahlil di lembaga tersebut yakni: Media teks yang dapat
membantu mempermudah peserta didik dalam membaca, memahami dan
bahkan menghafal bacaan-bacaan tahli. Selain itu adanya media teks juga
membantu guru dalam mengarahkan peserta didik sesuai dengan bacaan
tahlil yang telah dibagikan kepada peserta didik.

Selain itu sarana prasarana yang dapat mempermudah peserta didik
dalam pengelompokan bakat yang dimiliki oleh peserta didik terutama
dalam ekstrakurikuler tahlil selain itu adanya sarana dan prasarana dan
mempermudah guru dalam penempatan lokasi penerapan ekstrakurikuler
tahlil.

Faktor pembimbing ekstrakurikuler tahlil yang mempermudah
siswa dalam mengenal bacaan tahlil, dengan adanya pembimbing bacaan
yang di ucapkan siswa akan benar dan sesuai. Selain itu dengan adanya
pembimbing juga dapat memotivasi peserta didik agar lebih bersemangat

dan jugalebih aktif mengikuti kegiatan ekscool ini.

123 Muhammad Septian Al Fiansyah, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
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Faktor motivas juga berpengaruh dalam menumbuhkan rasa
semangat siswa dalan mengikuti ektrakurikuler tahlil.*** Dari hasil
wawancara dan observasi di atas diperkuat juga oleh beberapa
dokumentasi yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.4
Gambar guru sedang memberi motivasi kepada peserta didi
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Dari hasil observas diatas menunjukkan bahwa ketiga faktor
tersebut  benar-benar menjadi  faktor penunjang  pelaksanaan
ekstrakurikuler tahlil.

Selain faktor penunjang ada faktor lain yakni faktor penghambat
pel aksanaan ekstrakurikuler tahlil menurut Samsul Hadi yaitu:

Hambatan yang dihadapi oleh pembimbing atau guru pendamping

dadam kegiatan ini pertama, yaitu minat dari Siswa untuk

mengikuti kegiatan ekstra tahlil. Kedua, dari delapan belas peserta
ekstra kegiatan tahlil hanya sembilan orang sga yang lancar

membaca huruf Arab (al Qur’an) yang lainnya perlu bimbingan
dalam pembelgjaran.’®

124 Observasi, Jember, 16 April 2019.
125 Dokumentasi, Jember, 25 Juni 2019.
126 samsul Hadi, Wawancara, Jember, 1 Juni 2019.
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Hasil wawancara itu menunjukkan faktor hambatan pelaksanaan
ekstrakurikuler tahlil menurut pembimbing yakni minat belgar peserta
didik yang mudah berubah sehingga menyebabkan fokus peserta didik
dalam mengikuti ekstrakurikuler tahlil juga menurun. Faktor kedua yakni
hanya ada beberapa dari peserta didik yang sudah lancar membaca
tulisan-tulisan Arab (al- Qur’an) dengan baik dan benar sesuai dengan
makhorijul hurufnya.

Faktor penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil juga dirasakan
oleh peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh Mahatma Aidin
Muhammad: “Bingung kadang tidak ada teksnya. Teksnya juga terlau
kecil bu, Sayaajamasihjilid (jilid tiga) belum al-Qur’an”.**’

Sebenarnya untuk teks tahlil sudah disediakan oleh pihak lembaga
namun terkadang peserta didik lupa membawa teks yang sudah dibawa
sebelumnya. Dan teks bacaan tahlil juga memang tidak terlalu jelas bagi
peserta didik yang masih belum begitu bisa membaca al-Qur’an dengan
baik. Teks bacaan tahlil memiliki ukuran yang cukup kecil dan
mempersulit peserta didik untuk membaca teks dengan baik.

Faktor penghambat juga dirasakan oleh Ahmad Thoriqul Rozar
yang mengatakan: “Kadang ditinggal ngurusi yang lain akhirnya siswa
jadi rame. Teks yang dibaca terlalu kecil”.*?®

Terkadang pembimbing memiliki kegiatan lain yang harus

disdlesaikan jadi untuk ekstrakurikuler tahlil juga sering terbengkalai.

127 M ahatma Aidin Muhammad, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
128 Ahmad Thoriqul Rozar, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
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Teks yang dibagikan kepada peserta didik tulisannya juga kecil dan
kurang jelas jadi tambah mempersulit peserta didik untuk membaca
teksnya terutama bagi peserta didik yang masih kurang bisa membaca
tulisan dalam bahas Arab.

Selain itu faktor penghambat juga dirasakan oleh Juan Purnomo
JR. yang mengatakan: “Lek nggari pak guru iku ndak enak kereng
ngamukan (kalok memberi pelgjaran guru suka marah)”.*?

Sebenarnya guru dalam membimbing pelaksanaan tahlil itu tegas
namun peserta didik lebih menganggap guru itu keras dalam
membimbingnya. Selain itu faktor penghambat juga dirasakan oleh
Setyawan Dwi Putra yang mengatakan: “anak-anak kurang kompak dan
rame saat pel aksanaan tahlil”.**

Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tahlil kurang kondusif jadi
membuat fokus peserta didik mudah menurun. Biasanya dengan
menurunnya fokus peserta didik biasanya mereka melakukan banyak hal
untuk membuat mereka tidak bosan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
tahlil.

Hal itu juga di rasakan oleh Muhammad Septian Alfiansyah yang
mengatakan: “Pada saat membaca anak-anak kurang kompak dan Kurang
konsentrasi bu”.**!

Sama halnya dengan apa yang dirasakan oleh setyawan bahwa

pelaksanaan ekstrakurikulernya kurang kondusif sehingga membuat

129 Juan Purnomo J.R., Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
130 Setyawan Dwi Putra, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.
31 Muhammad Septian Al Fiansyah, Wawancara, Jember, 15 Juni 2019.



97

konsentrasi peserta didik terpecah dan tidak bisa menyerap pembelgjaran
dengan baik.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observas yang
menunjukkan faktor penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil yakni:
Minat dari siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra tahlil yang mudah.
Selain itu hambatan lain dari penerapan ekstrakurikuler tahlil yakni dari
total 20 peserta ekstrakurikuler tahlil hanya sembilan orang sgja yang
lancar membaca huruf Arab (al Qur’an) yang lainnya perlu bimbingan
dalam pembelgjaran. Guru pembimbing ekstrakurikuler tahlil tidak hanya
berfokus membimbing satu ekstrakurikuler saja melainkan juga megurusi
banyak hal lain yang membuat fokusnya dalam membimbing berjalannya
esktrakurikuler tahlil terpecah. Tingkat konsentrasi peserta didik yang
dalam mengikuti tahlil terkadang naik turun yang terkadang juga
membuat konsidi kelas kurang kondusif.**?

Pemaparan tentang penygjian data dan analisis data pada fokus
kedua yang menunjukkan adanya beberapa faktor yang selama ini
menjadi faktor penunjang dan penghambat dalam proses penerapan
ekstrakurikuler tahlil di lembaga MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu,
Jember. Faktor penunjang ekstrakurikuler tahlil ini yang pertama, media
teks yang dapat membantu mempermudah peserta didik dalam membaca,
memahami dan bahkan menghafal bacaan-bacaan tahlil. Faktor kedua,

selain itu sarana prasarana yang dapat mempermudah peserta didik dalam

182 Observasi, Jember, 15 Juni 2019.
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pengelompokan bakat yang dimiliki oleh peserta didik terutama dalam
ekstrakurikuler tahlil. Faktor ketiga, pembimbing ekstrakurikuler tahlil
yang mempermudah siswa dalam mengenal bacaan tahlil, dengan adanya
pembimbing bacaan yang di ucapkan siswa akan benar dan sesuai.

Selain faktor penunjang terdapat faktor penghambat penerapan
ekstrakurikuler tahlil di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember yakni
Minat dari siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra tahlil yang mudah. dari
total 20 peserta ekstrakurikuler tahlil hanya sembilan orang sgja yang
lancar membaca huruf Arab (al Qur’an) yang lainnya perlu bimbingan
dalam pembelgaran. Guru pembimbing ekstrakurikuler tahlil tidak hanya
berfokus membimbing satu ekstrakurikuler saja melainkan juga megurusi
banyak hal lain yang membuat fokusnya dalam membimbing berjalannya
esktrakurikuler tahlil terpecah. Tingkat konsentrasi peserta didik yang
dalam mengikuti tahlil terkadang naik turun yang terkadang juga
membuat konsidi kelas kurang kondusif.

C. Pembahasan Temuan
Dalam penygjian data di atas telah disimpulkan beberapa kesimpulan
yang sesuai dengan hasil temuan yang sebelumnya telah dilaksanakan oleh
peneliti Adapun pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil dari
data yang diperoleh dari objek penelitian selama peneliti melakukan
penelitian di lembaga tersebut pembahasan temuan ini merupakan gagasan

peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi, posisi temuan
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dengan temuan-temuan sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari hasil

temuan yang telah ada dalam tabel yakni sebagal berikut:

1. Penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan
spiritual pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan setiap
perbuatan peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan penerapan ekstrakurikuler
tahlil mampu menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik pada aspek
kesadaran diri dan aspek perenungan akan setiap perbuatan di MIMA 29
Miftahul Ulum Ambulu Jember.

Sesuai dengan apa yang peneliti temukan dilapangan dengan
melalui wawancara kepada beberapa narasumber dalam teori yang
berkaitan dengan kecerdasan spiritual aspek kecerdasan spiritual pada
aspek perenungan diri yang membuat peserta didik mampu untuk
memahami dirinya sendiri yang memungkinkan dia menempatkan diri di
dalam situasi dan kondisi apapun. Peserta didik mulai menyadari bahwa
di masa depan akan ada kehidupan lagi setelah kehidupan ini seperti
kehidupan di alam kubur dan kehidupan di akhirat nanti.

Pertubuhan aspek kesadaran diri tersebut dapat dilihat dari sikap
peserta didik yang sudah mulai mampu menyadari setiap perbuatan yang
akan memiliki dampak untuk dirinya entah itu akan mendatangkan pahala
atau dosa sekalipun.

Temuan tersebut kemudian dianalogikan dengan teori yang

dikemukakan oleh Toto Tasmara, yaitu:
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Pendapat lain tentang kesadaran diri adalah kemampuan manusia
untuk memahami dirinya seniri yang memungkinkan dia
menempatkan diri di dalam waktu (masa kini, masa lampau
ataupun masa depan). Dengan demikian ini, dia sdau bisa
merencanakan tindakan-tindakan masa depannya.**

Berdasarkan temuan yang telah dianalogikan dengan teori di atas
ketika peserta didik sudah mampu menempatkan diri dan menyadari akan
setiap perbuatan yang dilakukannya maka kecerdasan spiritual peserta
didik sudah mulai tumbuh dalam aspek kesadaran diri seiring dengan
penerapan ekstrakurikuler tahlil.

Sesuai dengan apa yang telah ditemukan peneliti di lapangan
peneliti menemukan ada aspek lain yang tumbuh selain aspek kesadaran
diri pada peserta didik yakni aspek perenungan akan setiap perbuatan.
Tumbuhnya aspek tersebut kesadaran diri sangat berkaitan dengan aspek
lainnya yakni perenungan akan setiap perbuatan, peserta didik selalu
membiasakan dirinya untuk merenungkan hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan selama di dunia maupun akhirat. Hal itu juga dapat dilihat juga
dari rasa peduli peserta didik kepada sesama umat islam baik itu yang
masih hidup dan mendapatkan musibah maupun kepada umat islam yang
sudah meninggal dengan cara selalu mendoakannya.

Dengan mendoakan sesama muslim mereka juga selalu mengingat

dzat Allah dalam setigp hal yang dia lakukan. Dengan mengingat Allah

peserta didik juga selalu merenungkan akan setiap perbuatannya agar

133

Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah , 161.
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seladu diberi kesadaran dalam dirinya untuk selalu melaksanakan
perbuatan yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Temuan tersebut kemudian dianalogikan dengan teori yang
dikemukakan oleh Toto Tasmara, yaitu:

Hasil dari perenungan mendalam akan hakikat dirinya

membawanya menuju rasa cinta yang mendalam kepada Allah. Di

lubuk hatiya bergejolak keimanan, kerinduan, dan kesadaran

uluhiyyah, yaitu iman. Dia sadar bahwa pengingkaran terhadap
fakta nyata ciptaan Allah yang tebentang di hadapanyya adalah
penghianatan dan membutatulikan potensi dirinya.***

Berdasarkan temuan yang telah dianalogikan dengan teori tersebut
dapat diketahui bahwa peserta didik sudah melalui proses merenung
sebelum melakukan perbuatan-perbuatan  yang akan dilakukannya.
Terutama untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik untuk dirinya
dan untuk orang lain.

Berdasarkan hasil temuan dn teori-teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan spiritual peserta didik sudah mulai bertumbuh seiring
dengan diterapkannya ekstrakurikuler tahlil yang di dalamnya juga
terdapat banyak hal yang mampu menunjang dua aspek kecerdasan
spiritual yakni kesadaran diri dan pereungan akan setigpa perbuatan
tumbuh dari yang awalnya tidak peserta didik tidak memiliki dua spek

tersebut akhirnya mereka mulai memiliki kedua aspek tersebut.

134

Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah , 166.
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2. Faktor penunjang dan penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil
untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual pada aspek kesadaran
diri dan perenungan akan setiap perbuatan peserta didik di MIMA
29 Miftahul Ulum Ambulu Jember.

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan penerapan ekstrakurikuler
tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik pada aspek
kesadaran diri dan aspek perenungan akan setiap perbuatan di MIMA 29
Miftahul Ulum Ambulu Jember memiliki berbagai faktor yang menunjang
serta penghambat penerapannya.

Faktor penunjang ekstrakurikuler tahlil yakni: 1). Media teks yang
membantu peserta didik lebih mudah membaca dan memahami teks tahlil.
2) Sarana dan prasarana yang membuat peserta didik Iebih nyaman dalam
mengikuti ekstrakurikuler tahlil. 3). Pembimbing ekstrakurikuler yang
menjadi tutor yang membantu peserta didik dalam memahami bacaan
tahlil dan memberi motivasi. 4) Motivas juga berpengaruh dalam
menumbuhkan rasa semangat Siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tahlil.

Hal itu juga diperkuat oleh teori yang dikemukakan Dimas Handi
Hijrah Saputra faktor penunjang ekstrakurikuler:

1). Sarana dan prasarana, yaitu segala sesuatu yang dapat dipaka

sebagai alat yang menjadi penunjang utama terselenggarakannya

suatu kegiatan. 2). Memiliki managemen pengelolaan kegiatan
yang bagus. 3). Adanya semangat pada diri siswa untuk lebih aktif

dalam mengikuti ekstrakurikuler 4). Adanya komitmen dari kepala
sekolah, guru dan peserta didik itu sendiri. 5). Adanya tanggung
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jawab dari pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan
ekstrakurikuler.’®

Ada juga pendapat lain tentang faktor penunjang kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah yang diperkuat oleh Ujang Mulkati yakni:

Adapun faktor program ekstrakurikuler keagamaan adalah sebagai

berikut: Tersedianya sarana dan prasarana yang memadal,

Memiliki managjemen pengelolaan yang baik dan Adanya
komitmen dari kepala sekolah dan guru.**

Dari hasil teori di atas ada beberapa faktor yang ada dalam faktor
penunjang penerapan ekstrakurikuler di lembaga MIMA 29 Miftahul
Ulum Ambulu Jember yakni poin sarana dan prasarana yang sudah
memadal di lembaga tersebut. Selain itu adanya semangat dalam diri
peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahlil. Adanyarasa
tanggung jawab dalam diri guru dan peserta didik dalam menerapkan
ekstrakurikuler tahlil di lembaga tersebut.

Selain faktor penunjang terselenggaranya kegiatan ekstrakurikuler
d = sekolah terdapat  juga  bebergpa  faktor  penghambat
terselenggarakannnya ekstrakurikuler tahlil yakni: 1). Minat dari siswa
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahlil yang mudah berubah-
ubah. 2). Peserta didik masih belum lancar membaca huruf Arab (a
Qur’an) yang lainnya perlu bimbingan dalam pembelajaran. 3). Guru
pembimbing ekstrakurikuler tahlil tidak hanya berfokus membimbing satu
ekstrakurikuler jadi jadi guru pembimbing juga terkadang mengurusi hal -

hal lain yang membuat penerapan ekstrakurikuler tahlil terbengkalai. 4).

3% Hijrah Saputra, Ekstrakurikuler di Sekolah, 46.
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Ujang Mulkati, “Manajemen Ekstrakurikuler Keagamaan di MAN 2 Kota Bengkulu”, Vol. 3,
No. 1 (April 2018), 66.
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Tingkat konsentrasi peserta didik yang dalam mengikuti tahlil terkadang
naik turun yang terkadang juga membuat konsidi kelas kurang kondusif.

Hal ini juga sesua dengan teori yang dikemukakan oleh Dimas
Handi Hijrah Saputra tentang faktor penghambat terselenggarakannya
ekstrakurikuler di sekolah yakni:

1). Adanya sarana dan prasarana yang kurang memadai. 2). Dalam

pengelolaan kegiatan cenderung kurang terkoordinir dengan baik.

3). Peserta didik kurang responsif dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler. 4). Tidak ada kerja sama yang baik antara kepala

sekolah, guru dan peserta didik dalam menyelenggarakan
ekstrakurikuler. 5). Kurang adanya tanggung jawab dari pihak-
pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan ekstrakurikuler.’

Ada pendapat lain tentang faktor penghambat dari program
kegiatan ekstrakurikuler yang diperkuat oleh Ujang Mulkati adalah sebagai
berikut:

Kurangnya disiplin daam pelaksanaan, Dalam pengelolaan

cendrung kurang terkoordinir dan Tidak adanya kerjasama dengan

guru yang lain, sehingga pelaksanaan dan tanggung jawab
diserahkan sepenuhnya kepada guru pembimbing kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.**®

Dari hasil teori di atas ada beberapa faktor yang ada dalam faktor
penunjang penghambat ekstrakurikuler di lembaga MIMA 29 Miftahul
Ulum Ambulu Jember yakni pada poin Peserta didik kurang responsif
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hal itu terjadi ketika Minat dari
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahlil yang mudah
berubah-ubah karena tingkat konsentrasi setiap peserta didik yang

berbeda dalam mengikuti tahlil yang terkadang naik turun yang terkadang

“1bid., 46.
¥ Mulkati, “Manajemen Ekstrakurikuler”, 66.
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juga membuat konsidi kelas kurang kondusif. Serta kurang adanya

tanggung jawab dari pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan

ekstrakurikuler hal itu tejadi ketika Guru pembimbing ekstrakurikuler

tahlil tidak hanya berfokus membimbing satu ekstrakurikuler jadi guru

pembimbing juga terkadang mengurusi ha-hal lain yang membuat

penerapan ekstrakurikuler tahlil terbengkalai.

Tabel 4.4

Tabel Hasil Temuan

Fokus Pendlitian

Hasil Temuan

1. Penerapan ekstrakurikuler
tahlil dalam menumbuhkan
kecerdasan spiritual peserta
didik pada aspek kesadaran
diri dan perenungan akan
setigp perbuatan di MIMA
29 Miftahul Ulum Ambulu
Jember.

Penerapan ekstrakurikuler tahlil  menumbuhkan
aspek kesadaran diri yang menunjukkan adanya
rasa sadar dalam diri peserta didik, rasa sadar ini
dapat dilihat dari sikap peserta didik yang sudah
mulai mampu menyadari setiap perbuatan yang
akan memiliki dampak untuk dirinya entah itu
akan mendatangkan pahala atau dosa sekalipun.
Pada aspek tersebut sangat berkaitan dengan aspek
lainnya yakni perenungan akan setiap perbuatan,
peserta didik selalu membiasakan dirinya untuk
merenungkan hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan selama di dunia maupun akhirat.

2. Faktor
penghambat
ekstrakurikuler  tahlil  untuk
menumbuhkan kecerdasan
gpiritual  peserta didik pada
aspek  kesadaran diri  dan
perenungan akan setiap
perbuatan di MIMA 29 Miftahul
Ulum Ambulu Jember

penunjang dan
penerapan

Faktor penunjang ekstrakurikuler tahlil yakni: 1).
Media teks bacaan tahlil. 2) sarana dan prasarana
3). Pembimbing ekstrakurikuler yang menjadi
tutor yang membantu peserta didik daam
memahami bacaan tahlil dan memberi motivasi. 4)
Faktor motivasi Faktor penghambat penerapan
ekstrakurikuler tahlil yakni:1). Minat dari siswa
untuk mengikuti kegiatan ekstratahlil yang mudah
berubah-ubah. 2). Peserta didik masih belum
lancar membaca huruf Arab (al Qur’an) yang
lainnya perlu bimbingan dalam pembelgaran. 3).
Guru pembimbing ekstrakurikuler tahlil tidak
hanya berfokus membimbing satu ekstrakurikuler.
4). Tingkat konsentrasi peserta didik yang dalam
mengikuti tahlil terkadang nalk turun sehingga
membuat konsidi kelas kurang kondusif.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analis terhadap data yang diperoleh di lapangan
tentang penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan kecerdasan
spiritual peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam menumbuhkan  kecerdasan
spiritual peserta didik pada aspek kesadaran diri dan perenungan akan
setiap perbuatan di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember Penerapan
ekstrakurikuler  tahlil  menumbuhkan aspek kesadaran diri yang
menunjukkan adanya rasa sadar dalam diri peserta didik, rasa sadar ini
dapat dilihat dari sikap peserta didik yang sudah mulai mampu menyadari
setiap perbuatan yang akan memiliki dampak untuk dirinya entah itu akan
mendatangkan pahala atau dosa sekalipun. Pada aspek tersebut sangat
berkaitan dengan aspek lainnya yakni perenungan akan setiap perbuatan,
peserta didik selalu membiasakan dirinya untuk merenungkan hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan selamadi dunia maupun akhirat.

2. Faktor penunjang dan penghambat penerapan ekstrakurikuler tahlil untuk
menumbuhkan kecerdasan spiritual peserta didik pada aspek kesadaran
diri dan perenungan akan setiap perbuatan di MIMA 29 Miftahul Ulum
Ambulu Jember Faktor penunjang ekstrakurikuler tahlil yakni: 1). Media

teks bacaan tahlil. 2) sarana dan prasarana 3). Pembimbing ekstrakurikuler
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yang menjadi tutor yang membantu peserta didik dalam memahami bacaan
tahlil dan memberi motivasi. 4) Faktor motivasi Faktor penghambat
penerapan ekstrakurikuler tahlil yakni:1l). Minat dari siswa untuk
mengikuti kegiatan ekstra tahlil yang mudah berubah-ubah. 2). Peserta
didik masih belum lancar membaca huruf Arab (al Qur’an) yang lainnya
perlu bimbingan dalam pembelgaran. 3). Guru pembimbing
ekstrakurikuler  tahlil  tidak hanya berfokus membimbing satu
ekstrakurikuler. 4). Tingkat konsentrasi peserta didik yang dalam
mengikuti tahlil terkadang naik turun sehingga membuat konsidi kelas
kurang kondusif.
B. Saran-saran
Penelitian sangan mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai
penerapan ekstrakurikuler tahlil dalam meningkatkan kecerdasan spiritua
peserta didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember, berdasarkan
temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang ditunjukkan antara lain untuk:
1. KepalaMIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember
Kepala Madrasah sebagai pengambil kebijakan disekolah bisalebih
memperhatikan aspek-aspek mana saja yang dapat mendukung berjalannya
ekstrakurikuler tahlil bagi peserta didik agar peserta didik juga lebih
nyaman dalam mengembangakan minatnya dalam mempelgari bacaan-

bacaan tahlil.
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2. Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Tahlil
Guru selaku fasilitator, motivator serta evaluator dalam penerapan
ekstrakurikuler tahlil ini diharapkan juga untuk lebih fokus membimbing
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler tahlil agar peserta didik juga
bisa lebih fokus mengikuti ekstrakurikuler tahlil tersebut dengan baik dan
lebih fokus.
3. Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler Tahlil.
Peserta didik diharapkan mampu fokus dan sungguh-sungguh
dalam mengikuti ekstrakurikuler tahlil agar ilmu yang didapatkan selama
mengikuti ekstrakurikuler tahlil benar-benar bisa bermanfaat dengan baik

nantinya.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data M etode penelitian Fokus Masalah
Penerapan 1. Ekatrakurikul | 1.1 Pelaksanaan 1.1.1 Kegiatan tahlil yang | 1. Informan 1. Pendekatan 1. Bagamana penerapan
Ekstrakurikuler er Tahlil Kegiatan dilaksanakan di dalam a. Kepaa Penelitian Kualitatif ekstrakurikuler tahlil
Tahlil dalam Eksrakurikuler ruang kelas Madrasah dengan Jenis dalam menumbuhkan
Menumbuhkan 1.1.2 Kegiatan tahlil yang b. Guru Penelitian kecerdasan spiritual
Kecerdasan dilaksanakan di luar Ekstrakurikul Lapangan (fild peserta didik pada aspek
Spiritual Peserta ruang kelas er Tahlil research) kesadaran  diri dan
Didik di MIMA C. Pesertadidik perenungan akan setiap
29 Miftahul 2. Penentuan perbuatan di MIMA 29
Ulum Ambulu. 2. Dokumentasi Informan Miftahul Ulum Ambulu

Menggunakan Jember?
3. Kepustakaan Purposive
Sampling. 2. Bagaimana Kendala Dan
penunjang Penerapan
3. Teknik Ekstrakurikul er Tahlil
pengumpulan data: Daam Menumbuhkan
a. Observasi Kecerdasan Spiritual Bagi
2. Kecerdasan | 2 1 Agpek 2.1.1 menyadari setiap b. Wawancara Peserta Didik Di MIMA
Spiritual kesadaran diri perbuatan yang c. Dokumentasi 29  Miftahul  Ulum
dilakukan Ambulu Jember?
4. Teknik analisis:
a. Reduks data
2.2 Aspek 2.2.1 merenungkan setiap b. Penygjian data
perenungan akan perbuatan yang c. Penarikan
Setiap perbuatan dilakukan hingga kesimpulan

menimbulkan rasa
peduli terhadap orang
lain.

5. Keabsahan data
menggunakan
triangulasi sumber
dan teknik.




PEDOMAN PENELITIAN

A. Observas

1. Proses penerapan ekstrakurikuler tahlil
2. Penerapan tahlil yang menjadi kegiatan rutin seelah pelaksanaan sholat
dhuha dan sholat hajat

B. Wawancara

1. KepalaMadrasah

a

b
C.
d

Apatujuan dilaksanakannnya ekstrakurikuler tahlil?

Sejak kapan ekstrakurikuler tahil dilaksanakan?

Berapa jumlah peserta didik yang mengikuti ektrakurikuler tahlil?
Apamanfaat diadakannya ektrakurikuler tahlil?

2. Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Tahlil

a

Bagaimana proses pelaksanaan ekstrakurikuler tahlil? apa tujuan
dilaksanakannnya ekstrakurikuler tahlil?

Bagaimana cara bapak dalam memotivasi peserta didik agar mau lebih
giat dalam menghafalkan bacaan-bacaan tahlil yang digjarkan didalam
kelas?

Apakah ada pengubahan sikap peserta didik sebelum dan sesudah
mengikuti ektrakurikuler tahlil?

Apa sgja faktor penunjang pelaksanaan ekstrakurikuler tahlil? Apa
hambatan yang dihadapi guru selama membimbing pelaksanaan
ekstrakurikurikuler tahlil?

Apa sga solus yang guru lakukan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler
tahlil?

Adakah prestasi yang didapatkan dalam ekstrakurikuler tahlil?

3. Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler Tahlil

a.  Apayang membuat kamu tertarik mengikuti ektrakurikuler tahlil?



b. Apakah cara guru menggar ekstrakurikuler tahlil  sudah
menyenangkan?
Apakesulitan kamu dalam membaca bacaan tahlil?

d. Apamanfaat kamu mengikuti ektrakurikuler tahlil?

C. Dokumentasi

1. Sgarah singkat MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember

2. Profil MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember

3. Data guru dan karyawan MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember

4. Data pesertadidik MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember

5. Struktur oeganisasi MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember

6. Foto kegiatan proses penerapan ekstrakurikuler tahlil di MIMA 29
Miftahul Ulum Ambulu Jember



A. ldentitas Informan

Nama
TTL
Alamat
Status

o W DN B

o

7. Pewawancara

B. Hasil| Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

: Syamsul Hadi A.Ma.

: Jember, 5 Juni 1958

: Kauman, Ambulu, Jember.

: Guru pembimbing ekstrakurikuler Tahlil

Waktu Wawancara : a 28 Me 2019 pukul 09.30 WIB

b. 1 Juni 2019 pukul 09.30 WIB

Tempat Wawancara : Ruang kelasV

: Auva Rofidah Audina

Waktu wawancara: Selasa, 28 Mei 2019 pukul 09.30 WIB.

1. Pendliti

Infoeman

2. Pendliti

Informan

3. Pendliti

: Bagaimana proses pel aksanaan ekstrakurikuler tahlil?

. Proses pelaksanaan ekstra tahlil awal guru memberi
contoh cara membaca tahlil dengan benar lalu dikuti oleh
peserta didik. Setelah itu peserta didik atau peserta yang
mengikuti tahlil diberi teks bacaan tahlil kemudian teks itu
dibaca secara bersama-sama. Pertemuan selanjutnya salah
satu dari peserta memimpin untuk membaca teks tahlil
tersebut dengan diikuti oleh pesertalainnya.
: Apatujuan dilaksanakannnya ekstrakurikuler tahlil?

: Melalui bacaan tahlil yakni untuk mengenakan kepada
siswa tentng kalimat toyyibah, dan menggarkan bacaan
yang benar serta memberi arahan pada siswa unuk apa
bacaan tahlil itu diucapkan.

: Bagaimana cara bapak dalam memotivasi peserta didik

agar mau lebih giat dalam menghafalkan bacaan-bacaan tahlil yang
digarkan didalam kelas?



Informan

4. Penditi

: Dalam memotivas siswa saya selalu memberi gambaran
kepada siswa bahwa setigp bernyawa akan mengalami
kematian. Dan menceritakan kepada siswa kehidupan di
alam kubur, dalam alam kubur setigp manusia yang sudah
mati membutuhkan sebuah doa. Maka disinilah fungsi dari
sebuah tahlil yaitu mendoakan orang yang sudah mati.
Dengan menceritakan kepada siswa, siswa akan
mengetahui pentingnya dari mendoakan orang yang sudah
mati, dan disinilah siswa akan termotivasi dengan
sendirinya dengan mengikuti kegiatan tahlil, yang
bertujuan untuk mendoakan orang yang sudah mati.

: Apakah ada pengubahan sikap peserta didik sebelum dan

sesudah mengikuti ektrakurikuler tahlil?

Informan

. Tentu ada, sebelum adanya kegiatan tahlil, siswa tidak
ada rasa peduli kepada sesama, dan siswa berusaha
semaunya sendiri. Setelah adanya kegiatan ekstra tahlil
dan adanya motivasi guru, siswa akhirnya bersikap baik
kepada sesama, dan ikut serta kegiatan sosia yaitu doa
bersama di masyarakat. Selain itu saya juga melihat ada
perubahan sikapdari anak-anak yang sebelumnya mereka
mal as dalam menghafalkan bacaan tahlil saat ini sudah ada
peningkatan minat siswa dalam menghafalkan bacaan-
bacaan tahlil. Peningkatan yang lain juga yang
sebelumnya siswa itu sulit menurut dan bahkan juga
sangat ramai dan tidak mendengarkan kerika diberi nasihat
sekarang mereka mulai memperhatikan banyak nasihat

yang saya berikan selama eskcool dilaksanakan.

Waktu wawancara: Sabtu, 1 Juni 2019 pukul 09.30 WIB.

5. Pendliti
tahlil?

: Apa sgja faktor penunjang pelaksanaan ekstrakurikuler



Informan

6. Pendliti

: Media teks, dengan adanya media teks tahlil siswa dapat
mudah mengerti isi bacaan tahlil, dan bisa mengikuti
dengan seksama. Sarana prasarana, adanya sarana prasarana
siswa dipermudah dalam pengelompokan bakan seni, dan
juga mempermudah guru dalam pelokasian ekstra tahlil
berada Pembimbing, adanya pembimbing mempermudah
siswa daam mengenal bacaan tahlil, dengan adanya
pembimbing bacaan yang di ucapkan siswa akan benar dan
sesuai. Selain itu dengan adanya pembimbing juga dapat
memotivasi peserta didik agar lebih bersemangat dan juga
lebih aktif mengikuti kegiatan ekscool ini.

: Apa hambatan yang dihadapi guru selama membimbing

pel aksanaan ekstrakurikurikuler tahlil?

Informan

7. Pendliti

. Hambatan yang dihadapi oleh seorang pembimbing atau
guru pendamping dalam kegiatan ini pertama, yaitu minat
dari siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra tahlil. Kedua,
dari delapan belas peserta ekstra kegiatan tahlil hanya tiga
orang saja yang lancar membaca huruf arab (Al Qur’an)
yang lainnya perlu bimbingan dalam pembelgjaran

: Apa sga solusi yang guru lakukan dalam pelaksanaan

ekstrakurikuler tahlil?

Informan

8. Pendliti
tahlil?

Solusi untuk mengatasi hambatan yang ada yaitu
memotivasi siswa untuk lebih giat dalam melaksanakan
kegiaan tersebut, memberi gambaran dampak positif kepada
siswa betapa penting bacaan tahlil yang di baca. Solus
berikutnya, agar siswa giat dalam melaksanakan kegiatan
yaitu dengan mengadakan kegiatan lomba tahlil, dengan
adanya kompetisi siswa akan semakin giat untuk melakukan
dan sering berlatih membaca tahlil.

. Adakah prestasi yang didapatkan dalam ekstrakurikuler



Informan . lya ada, dalam kegiatan PORSEKAMA XX (Pekan Olah
Raga, Seni dan Pramuka Madrasah) tingkat kecamatan yang

mendapatkan juara 2.



A. ldentitas Informan

Nama

TTL

Alamat

Status

Waktu Wawancara
Tempat wawancara

pewawancara

B. Hasil| Wawancara

1. Pendliti
Informan
2 Peneliti
Informan
3 Pendliti
Informan
4 Pendliti
Informan

TRANSKIP WAWANCARA

Ahmad Thoriqur Rozag
Jember, 12 Maret 2009
Kauman, Ambulu, Jember.
Pesertadidik kelas IV A.

15 Juni 2019 pukul 10.00 WIB
Gedung kelas IV A
AuvaRofidah Audina

Apayang membuat kamu tertarik mengikuti
ektrakurikuler tahlil?

Karena tahlil kalimat yang di baca baik dan kita
bisa mendapat pahala
Apakah cara guru mengajar ekstrakurikuler tahlil

sudah menyenangkan?

Kadang ditinggal ngurusi yang lain akhirnya siswa
jadi rame.

Apa kesulitan kamu dalam membaca bacaan tahlil?
Teks yang dibacaterlalu kecil.

Apamanfaat kamu mengikuti ektrakurikuler tahlil?
Saya kan mau ikut PORSEMA bu jadi ikut tahlil

buat persiapan lomba porsemaitu.



A. ldentitas Informan

Nama

TTL

Alamat

Status

Waktu Wawancara
Tempat wawancara
pewawancara

B. Hasil| Wawancara

1. Peneliti
Informan
2 Peneliti
Informan
3 Peneliti
Informan
4 Pendliti
Informan

TRANSKIP WAWANCARA

Y oga Juan Purnomo

Jember, 16 April 2008
Kauman, Ambulu, Jember.
Pesertadidik kelas 1V A.

15 Juni 2019 pukul 10.00 WIB
Gedung kelas IV A

Auva Rofidah Audina

Apayang membuat kamu tertarik mengikuti
ektrakurikuler tahlil?

Ekstrakurikuler tahlil mudah didikuti bu.

Apakah cara guru mengajar ekstrakurikuler tahlil
sudah menyenangkan?

Lek ngagjari pak guru iku ndak enak kerreng
ngamukan (kalok mengajar bapak suka marah)
Apa kesulitan kamu dalam membaca bacaan tahlil?
Teks yang dibacaterlalu kecil.

Apamanfaat kamu mengikuti ektrakurikuler tahlil?
Kalok ikut tahlil bisa mendapat pahala.



A. ldentitas Informan

Nama

TTL

Alamat

Status

Waktu Wawancara
Tempat wawancara
pewawancara

B. Hasil Wawancara

1. Peneliti
Informan
2 Pendliti
Informan
3 Peneliti
Informan
4 Penedliti
Informan

TRANSKIP WAWANCARA

Mahatma Aidin Muhammad
Jember, 28 April 2009
Kauman, Ambulu, Jember.
Pesertadidik kelas 1V A.

15 Juni 2019 pukul 10.00 WIB
Gedung kelas IV A

Auva Rofidah Audina

Apa yang membuat kamu tertarik mengikuti
ektrakurikuler tahlil?

Saya mengikuti tahlil karena di dalam tahlil ada
kalimat yang di baca baik dan kita bisa mendapat
pahala.

Apakah cara guru mengajar ekstrakurikuler tahlil
sudah menyenangkan?

Bingung tidak adateksnya

Apa kesulitan kamu dalam membaca bacaan tahlil?

Bingung kadang tidak ada teksnya, juga terlalu
kecil bu,Saya masih jilid (jilid tiga) belum al-
Qur’an.

Apa manfaat kamu mengikuti ektrakurikuler tahlil?

Bisa mendoakan teman yang terkena musibah

(khusus kepada teman-teman yang sakit).



A. ldentitas Informan

Nama

TTL

Alamat

Status

Waktu Wawancara
Tempat wawancara
pewawancara

B. Hasil Wawancara

1. Pendliti
Informan
2 Pendliti
Informan
3 Pendliti
Informan
4 Pendliti
Informan

TRANSKIP WAWANCARA

Muhammad Septian Al Fiansyah
Jember, 07 September 2007
Kauman, Ambulu, Jember.
Pesertadidik kelasV B.

15 Juni 2019 pukul 10.00 WIB
Gedung kelas IV A

Auva Rofidah Audina

Apayang membuat kamu tertarik mengikuti
ektrakurikuler tahlil?

di madrasah saya tidak mengikuti ekscool seni jadi
saya ikut tahlil.

Apakah cara guru mengajar ekstrakurikuler tahlil
sudah menyenangkan?

. anak- anak kurang kompak dan rame saat

pel aksanaan tahlil

Apakesulitan kamu dalam membaca bacaan tahlil?
pada saat membaca anak-anak kurang kompak
Kurang konsentrasi

Apamanfaat kamu mengikuti ektrakurikuler tahlil?
Sayaikut tahlil untuk mendoakan ayah saya yang
sudah meninggal bu, pak Samsul selalu bilang
kalok doa anak-anak yang sholeh bisa ngajak bapak
ke surga bu.



A. ldentitas Informan

Nama

TTL

Alamat

Status

Waktu Wawancara
Tempat wawancara
pewawancara

B. Hasil Wawancara

1. Pendliti
Informan
2 Pendliti
Informan
3 Pendliti
Informan
4 Peneliti
Informan

TRANSKIP WAWANCARA

Septian Dwi Putra

Jember, 28 April 2009
Kauman, Ambulu, Jember.
Pesertadidik kelas vV

15 Juni 2019 pukul 10.00 WIB
Gedung kelas IV A
AuvaRofidah Audina

Apayang membuat kamu tertarik mengikuti
ektrakurikuler tahlil?

Saya bisa mendoakan orang yang sudah meninggal .
Apakah cara guru mengajar ekstrakurikuler tahlil
sudah menyenangkan?

penyampai annya jelas, pembimbing mengaarinya
sesuai dengan teks yang ada dan singkat.

Apa kesulitan kamu dalam membaca bacaan tahlil?
Pada saat membaca anak-anak kurang kompak
Kurang konsentrasi

Apamanfaat kamu mengikuti ektrakurikuler tahlil?
Kalok ikut tahlil bisa mendapat pahala.



DOKUMENTAS

Menyerahkan surat izin penelitian kepada
Plt KepalaMIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember

Wawancara dengan guru pembimbing ekstrakurikuler tahlil



Penerapan kegiatan tahlil yang dipimpin oleh peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler tahlil secara bergantian



Teks bacaan tahlil



Wawancara tentang penerapan ekstrakurikuler tahlil di MIMA 29 Miftahul Ulum
Ambulu Jember
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
» INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

L FAKULTAS TAREBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
£ JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68138
IAII‘:IH JéMBER Website | www.hitp:/iftik.iain-jember.ac.id e-mail ; tarbiyah.iainjember@amail com

Nomor : B.2806 /In.20/3.a/PP.00.9/05/2019 27 Mei 2018
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala MIMA 28 Miftahul Ulum Ambulu
Jember
Assalamualaikum Wr Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Auva Rofidah Audina

NIM ;. T20154070

Semester : VIl (delapan)

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi :  Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Penerapan Ekstrakurikuler Tahlil

untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di MIMA 29 Miftahul Ulum

Ambulu Jember selama 30 (tiga puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang bapak.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Madrasah
2. Guru
3. Peserta Didik
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.

g bekan
T %P&kﬂﬂ/ﬂ@g Akademik,



LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF

VRTA MOTARIS MUNYATT SULLAM, 500, MA SOMOR 04 10 APRIL 2013

MADRASAH IBTIDAIYAH MA'ARIF (MIMA 29)
MIFTAHUL ULUM
Terakreditasi A"
NSM /NPSN : 1112 350 90031 / 60715477
L Diponegoro Gg. V Kauman Ambulu Jember 68172 Telp. 081330624483

SURAT KETERANGAN
Nomor | 062/SK.KM/MIMA.29/ABL/V/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : SUGIARNO, S5.PPd.1.
NIP 1 19700419200501 1 004
Pangkat/Gol ¢ Guru Muda, [IL'd
Jabatan : Kepala Madrasah

Dengan ini menerangkan bahwa,

Nama . AUVA ROFIDAH AUDINA

NIM . T20154070

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah (PGMI)
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Telah selesai melaksanakan tugas penelitian tentang Penerapan Ekstrakurikuler Tahlil untuk
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di MIMA 29 Miftahul Ulum Ambulu Jember,
untuk memenuhi persvaratan S1.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.
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MIMA 29 MIFTAHUL ULUM AMBULU JEMBER

JURNAL PENELITIAN

LY

NO. T :L:::;ILL JENIS KEGIATAN
1. | Selasa, Menyerahkan surat ijin penelitian ke
28 Mei 2019 | bapak Sugiarno S.Pd.1. (Kepala Madrasah)
2. Selasa, Wawancara dan dokumentasi dengan bapak
28 Mei 2019 | Sugiarno S.Pd.1. (Kepala Madrasah)
3. | Selasa, Wawancara dengan bapak Syamsul Hadi ¢
28 Mei 2019 | AMa. (guru pembimbing ekstrakurikuler .ﬂ
tahlil) . .
4, Sabtu, Observasi, wawancara dan dokumentasi |
1 Juni 2019 | dengan bapak Syamsul Hadi A Ma. [guru_%l
pembimbing ekstrakurikuler tahlil) :
5. | Sabtu, Wawancara dan dokumentasi kepada ‘
15 Juni 2019 | Ahmad Thoriqur Rozaq siswa kelas IV-A i
yang mengikuti ekstrakurikuler tahlil. Ra.‘ml.
6. Séhitu, Wawancara dan dokumentasi kepada Yoga |
15 Juni 2019 | Juan Purnomo siswa kelas IV-A yang -~
mengikuti ekstrakurikuler tahlil. W/
% Sabtu, Wawancara dan dokumentasi kepada
15 Juni 2019 | Mahatma Aidin Muhammad siswa kelas [V- *{.‘_

.

A yang mengikuti ekstrakurikuler tahlil.




'8, | Sabtu, | Wawancara dan dokumentasi Muhammad |
I5 Juni 2019 | Septian Alfiiansyah siswa kelas V-B vang -
Alvn-
mengikuti ekstrakurikuler tahlil,
|9, Sabtu, Wawancara dan dokumentasi kepada
15 Juni 2019 | Septian Dwi Putra siswa kelas IV-B yang P
mengikuti ekstrakurikuler tahlil. -
10. | Selasa, Permohonan surat keterangan telah selesai
1 25 Juni 2019 | melakukan penelitian di MIMA 29 Miﬁahug s 0
Ulum Ambulu Jember. i
|

Jember, 25 Juni 2019

Plt. Kepala Madrasah
MIMA 29 Miftahul Ulum

Ambulu Jember
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Alamat : Jn. KH. Ali Bakri, RT:001, RW:005, Desa: Banyuwanyar,
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Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
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